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Penelitian ini bertujuan untuk menguji pengaruh Ukuran Perusahaan, 
Profitabilitas, Leverage, Capital Intensity dan Inventory Intensity terhadap Effective 
Tax Rate pada Perusahaan Manufaktur sektor makanan dan minuman yang terdaftar 
di Bursa Efek Indonesia pada tahun 2015-2018. 
 
Populasi dalam penelitian ini  yaitu  seluruh  perusahaan manufaktur yang 
terdaftar di Bursa Efek Indonesia tahun 2015- 2018. Sampel  penelitian ini  terdiri  
dari 12 perusahaan. Teknik pengambilan sampel dengan metode purposive 
sampling. Data yang digunakan berupa data sekunder laporan tahunan perusahaan  
makanan dan minuman yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia. Penelitian ini 
menggunakan metode analisis regresi linier berganda dengan program SPSS 23. 
 
 Berdasarkan hasil penelitian ini menunjukkan Ukuran perusahaan  
berpengaruh secara parsial terhadap Effective Tax Rate dengan nilai signifikansi  
0,000 < 0,025. Profitabilitas berpengaruh secara parsial terhadap Effective Tax Rate 
dengan nilai signifikansi 0,000 < 0,025. Leverage  tidak berpengaruh secara parsial 
terhadap Effective Tax Rate dengan nilai signifikansi 0,288 > 0,025. Capital 
Intensity tidak berpengaruh secara parsial terhadap Effective Tax Rate dengan nilai 
signifikansi 0,198  > 0,025. Inventory Intensity tidak berpengaruh secara parsial 
terhadap Effective Tax Rate dengan nilai signifikansi 0,125 >  0,025. 
 
Kata kunci : Ukuran Perusahaan, Profitabilitas, Leverage, Capital Intensity, 















This study aimed to examine the effect of firm size , Profitability , Leverage 
, Capital Intensity and Inventory Intensity on Effective Tax Rate on Manufacturing 
Company's food and beverage sector listed on the Stock Exchange Indonesia in 
2015-2018 . 
The population  in this research that the entire manufacturing enterprise 
that listed on the Stock Exchange Indones he year 2015- 2018 . The research sample 
consisted of 12 companies. The sampling technique with method purposive 
sampling . The data used secondary data in the form of annual reports food and 
beverage companies listed in Indonesia Stock Exchange. This research uses 
multiple linear regression analysis method with SPSS 23 program.  
    Based on the results of this study showed an effect size of the company 
partially on the Effective Tax Rate with value of significance 0, 000 <0.025. 
Profitability partial effect on the Effective Tax Rate with value of significance 0 , 
000 <0.025. Leverage has no partial effect on the Effective Tax Rate with a 
significance value of 0.288> 0.025. Capital Intensity has no partial effect on the 
Effective Tax Rate with a significance value of 0.198> 0.025. Inventory Intensity 
has no partial effect on the Effective Tax Rate with a significance value of 0.125> 
0.025. 
 
Keywords: Company Size , Profitability , Leverage, Capital Intensity , Inventory 
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A. Latar Belakang  
Indonesia ialah salah satu negara yang berkembang memiliki jumlah 
penduduk keempat  terbesar di dunia. Indonesia juga dikenal sebagai negara 
memiliki kekayaan alam yang melimpah di setiap penjuru wilayahnya. 
Sehingga, Indonesia  memiliki potensi yang baik dimana memiliki letak yang 
cukup strategis untuk mengembangkan perusahaan, salah satunya di 
perusahaan sektor makanan dan minuman, Hal ini didukung karena 
meningkatnya jumlah penduduk. Dengan adanya perusahaan di industri 
sektor makanan dan minuman yang saat ini berkembang pesat di indonesia, 
menjadikan salah satu perusahaan manufaktur andalan dalam memberikan 
kontribusi besar terhadap pertumbuhan ekonomi nasional. 
Menurut UU Nomor 28 Tahun 2007 pasal 1 ayat 1 tentang ketentuan 
umum dan tata cara perpajakan, Pajak adalah kontribusi wajib kepada negara 
yang terutang oleh orang pribadi atau badan yang bersifat memaksa 
berdasarkan undang-undang, dengan tidak mendapatkan imbalan secara 
langsung dan digunakan untuk keperluan negara bagi sebesar-besarnya 
kemakmuran rakyat. Adapun pajak bagi perusahaan adalah beban yang akan 
yang akan mengurangi jumlah laba bersih yang akan diterima perusahaan. 
Jadi sebisa mungkin perusahaan membayar pajak serendah mungkin. 
Sehingga berbeda dengan pemerintah yang menganggap pajak merupakan 
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penerimaan negara yang sangat penting menjadikan pemerintah menarik 
pajak setinggi – tingginya. (Setiawan & Al-ahsan 2016). 
Dalam perusahaan juga memiliki upaya untuk meminimumkan 
kewajiban pajak dapat dilakukan dengan berbagai cara, baik masih 
memenuhi ketentuan perpajakan maupun yang melanggar peraturan 
perpajakan. Yang  tidak asing lagi  ialah  perencanaan pajak (tax planning), 
penghindaran pajak (tax avoidance) dan penggelapan pajak (tax evasion). 
Sehingga, berbagai kebijakan dapat diambil dan digunakan oleh perusahaan 
untuk menurunkan jumlah beban pajak yang akan dibayarkan, adapun 
dalam menggunakan pemilihan metode akuntansi yang bisa mengurangi 
besaran pajak efektif. Dengan ini, memilih pengukuran perencanaan pajak 
yang efektif dapat dilakukan dengan  menggunakan tarif pajak efektif 
(effective tax rate). (Suandy,2016). 
Tarif pajak efektif ini bermanfaat bagi perusahaan untuk 
menunjukkan sejauh mana efektivitas manajer dalam memanajemen pajak 
suatu perusahaan. Karena jika perusahaan memiliki tarif pajak efektif yang 
lebih rendah dari tarif yang ditetapkan maka bisa dinilai perusahaan tersebut 
sudah semaksimal mungkin dalam memperkecil persentase membayar 
pajak perusahaan. Selain itu, tarif pajak efektif ini juga dimanfaatkan oleh 
pembuat keputusan dalam menentukan peraturan mengenai sistem 
perpajakan perusahaan.(Rahmawati 2019). 
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Rumus ETR terdiri dari beban pajak penghasilan dan pendapatan 
sebelum pajak. Beban pajak penghasilan terdiri dari beban pajak kini dan 
beban pajak tangguhan. Beban pajak penghasilan diperoleh dari pendapatan 
sebelum pajak dikalikan dengan tarif pengenaan pajak terhutang badan. 
Penghitungan beban pajak kini diperoleh dari pendapatan kena pajak 
dikalikan dengan tarif pajak terhutang untuk badan. Beban pajak  tangguhan  
diperoleh  dari hasil pengalian pendapatan sebelum pajak dikali tarif 
dikurangi dengan beban pajak kini. (Jessica & Toly 2014). 
Tema mengenai Effective Tax Rate (ETR) dipilih karena saat ini 
banyak  perusahaan yang memperdebatkan atau mempertanyakan tentang 
tarif pajak. Sehingga ada faktor-faktor yang mendorong besar atau kecilnya 
tarif pajak yang akan dibayarkan oleh perusahaann tersebut. dengan ini 
peneliti mengambil penelitiannya sebagai variabel dependenya yaitu 
effective Tax Rate (ETR). Menurut Damayanti & Gazali (2018) effective tax 
rate (ETR) sebenarnya merupakan ukuran beban perusahaan karena 
mengungkapkan tingkat pajak yang dibayarkan terhadap laba perusahaan. 
ETR dapat digunakan sebagai indikator perencanaan pajak efektif. Semakin 
kecil nilai effective Tax Rate(ETR) maka menunjukkan semakin baik 
perusahaan melakukan agresivitas pajak. Hal ini dapat dilihat dari total 
beban pajak penghasilan yang bagi dengan laba sebelum pajak. Jika laba 
sebelum pajak nilainya besar namun total pajak penghasilannya kecil maka 
dapat dinyatakan bahwa perusahaan telah melakukan agresivitas pajak. 
22 
 
Adapun  beberapa  faktor-faktor  yang  mempengaruhi perusahaan 
dalam  membayar  pajak antara lain yaitu : ukuran perusahaan (size), 
profitabilitas (keuntungan atau laba), leverage (hutang), capital intensity 
(intensitas aset tetap), dan inventory intensity (intensitas persediaan). 
Menurut Ardyansah (2014) size atau ukuran perusahaan ialah suatu 
skala yang dimana perusahaan dapat diklasifikasikan besar kecilnya 
menurut berbagai cara, salah satunya adalah dengan besar kecilnya aset 
yang diiliki. Ukuran perusahaan dapat menentukan besar kecilnya aset yang 
dimiliki. Ukuran perusahaan dapat menentukan besar kecilnya aset yang 
dimiliki  perusahaan, semakin besar aset yang dimiliki semakin meningkat 
juga jumlah produktifitas. Hal itu akan menghasilkan laba yang semakin 
meningkat dan mempengaruhi tingkat pembayaran pajak. 
Dalam penelitian ini Profitabilitas diproyeksikan dengan return on 
assets (ROA). ROA adalah suatu indikasi yang mencerminkan performa 
keuangan perusahaan, semakin tinggi nilai ROA yang mampu diraih oleh 
perusahaan maka performa keuangan perusahaaan tersebut dapat 
dikategorikan baik. ROA yang positif menunjukkan bahwa dari total 
penjualan yang dihasilkan dari aktivitas operasi, perusahaan mampu 
menghasilkan laba. Sebaliknya, ROA yang  negatif  menunjukkan bahwa 
dari total penjualan yang dihasilkan dari aktivitas operasi, perusahaan tidak 
mampu menghasilkan laba atau merugi.(Kasmir,2017).  
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Leverage (DAR) merupakan ukuran suatu liabilitas (utang) yang 
diperoleh suatu perusahaan. Leverage menjadi sumber pendanaan dari 
eksternal perusahaan. Leverage di ukur dengan membandingkan total 
liabilitas dengan total aset. Maka jika utang yang dimiliki perusahaan lebih 
besar maka kewajiban dalam membayar pajak akan semakin besar dan 
membuat labanya akan semakin menurun.(Batmomolin 2018). 
Capital Intensity Ratio adalah aktivitas investasi yang dilakukan 
perusahaan yang dikaitkan dengan investasi dalam bentuk aset tetap 
(intensitas modal). Rasio intensitas modal dapat menunjukkan tingkat 
efisiensi perusahaan dalam menggunakan aktivanya untuk menghasilkan 
penjualan. Hampir semua aset tetap mengalami penyusutan dan biaya 
penyusutan dapat mengurangi jumlah pajak yang dibayar perusahaan. 
(Damayanti & Gazali 2018). 
Inventory Intensity Ratio menunjukkan keefektifan dan keefisienan 
perusahaan untuk mengatur investasinya dalam persediaan yang 
direfleksikan dalam berapa kali persediaan itu diputar selama satu periode 
tertentu . rasio ini menggambarkan hubungan antara volume barang yang 
terjual dengan volume dari persediaan yang ada ditangan dan digunakan 
sebagai salah satu ukuran efisiensi perusahaan. (Damayanti & Gazali 2018). 
Fenomena yang terjadi pada tahun 2018 dimana industri sektor 
makanan dan minuman di indonesia yang masih menjadi salah satu andalan 
untuk penopang pertumbuhan perusahaan manufaktur dan ekonomi 
nasional. Menurut Airlangga  Hartarto (Menteri Perindustrian), mengatakan 
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bahwa peran sektor makanan dan minuman dapat dilihat dari kontribusinya 
yang konsisten dan signifikan terhadap produk domestik bruto industri non-
minyak dan gas serta peningkatan realisasi investasi. 
Kementerian perindustrian mencatat, bahwa sepanjang tahun 2018 
industri makanan dan minuman mampu tumbuh sebesar 7,91% atau 
melampaui pertumbuhan ekonomi nasional di angka 5,17%. Bahkan, 
pertumbuhan produksi industri manufaktur besar dan sedang di triwulan IV-
2018 naik sebesar 3,90% terhadap triwulan IV-2017, salah satunya 
disebabkan oleh meningkatnya produksi industri minuman mencapai 
23,44%.selanjutnya, industri makanan menjadi salah satu sektor yang 
menupang peningkatan nilai investasi nasional, yang pada tahun 2018 
menyumbang hingga Rp56,60 Triliun. realisasi total nilai investasi di sektor 
industri manufaktur sepanjang tahun lalu mencapai Rp222,3 triliun. dan 
tenanga kerja ditahun 2018 sektor industri manufaktur mencapai 18,25 juta 
orang atau naik 17,4% dibanding tahun 2015, menjadikan industri makanan 
dan minuman sebagai kontributor terbesar hingga 26,67%. 
(http://kemenkeu.go.id)   
Penelitian yang terdahulu telah diuji oleh  (Rahmawati 2019) yang 
berjudul size, leverage, profitability dan capital intensity ratio terhadap 
effective tax rate pada perusahaan LQ45 yang terdapat di Bursa Efek 
Indonesia selama periode 2015 -2017. 
Ada beberapa perbedaan dengan penelitian terdahulu yaitu dari 
pemilihan periode tahun dan pemilihan perusahaan. Dalam penelitian ini 
25 
 
menggunakan 4 periode yaitu 2015-2018 dan pemilihan perusahaan sektor 
makanan dan minuman yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia. 
Dengan demikian peneliti mengambil judul yaitu “Pengaruh 
ukuran perusahaan, profitabilitas, leverage, capital intensity dan 
inventory intensity terhadap Effective Tax Rate. (Studi Empiris pada 
perusahaan manufaktur sektor makanan dan minuman yang terdaftar 
di Bursa efek Indonesia tahun 2015-2018)”. 
B. Rumusan Masalah  
Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan, maka  masalah yang 
dirumuskan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 
1. Apakah  ukuran perusahaan berpengaruh  negatif  terhadap effective tax 
rate  pada perusahaan manufaktur sektor makanan dan minuman di 
Bursa Efek Indonesia  tahun 2015-2018 ? 
2. Apakah   profitabilitas berpengaruh  positif  terhadap effective tax rate 
pada perusahaan manufaktur sektor makanan dan minuman di Bursa 
Efek Indonesia tahun 2015-2018 ? 
3. Apakah  leverage berpengaruh negatif  terhadap effective tax rate pada 
perusahaan manufaktur sektor makanan dan minuman di Bursa Efek 
Indonesia tahun 2015-2018 ? 
4. Apakah capital intensity berpengaruh  negatif terhadap effective tax rate 
pada perusahaan manufaktur sektor makanan dan minuman di Bursa 
Efek Indonesi tahun 2015-2018 ? 
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5. Apakah inventory intensity berpengaruh  negatif terhadap effective tax 
rate pada perusahaan manufaktur sektor makanan dan minuman di 
Bursa Efek Indonesia tahun 2015-2018 ? 
C. Tujuan Penelitian 
Berdasarkan rumusan masalah dan latar belakang yang telah dijabarkan 
diatas, maka tujuan yang diharapkan dalam penelitian ini adalah sebagai 
berikut: 
1. Untuk mengetahui pengaruh  negatif  pada  ukuran perusahaan terhadap 
effective tax rate pada perusahaan manufaktur  sektor makanan dan 
minuman di BEI tahun 2015-2018. 
2. Untuk mengetahui pengaruh positif pada  profitabilitas  terhadap 
effective tax rate pada perusahaan manufaktur  sektor makanan dan 
minuman di BEI tahun 2015-2018. 
3. Untuk mengetahui pengaruh negatif  pada  leverage terhadap effective 
tax rate pada perusahaan  manufaktur  sektor makanan dan minuman di 
BEI tahun 2015-2018. 
4. Untuk mengetahui pengaruh negatif pada capital intensity terhadap 
effective tax rate  pada  perusahaan  manufaktur  sektor  makanan dan 
minuman di BEI tahun 2015-2018. 
5. Untuk  mengetahui pengaruh negatif pada  inventory intensity terhadap 
effective tax  rate  pada  perusahaan  manufaktur sektor  makanan dan  
minuman di BEI tahun 2015-2018. 
D. Manfaat Penelitian 
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Berdasarkan tujuan dari penelitan tersebut maka diharapkan akan 
memberikan manfaat baik manfaat teoritis maupun manfaat praktis : 
1. Manfaat Teoritis 
a. Bagi akademisi dan peneliti, dapat digunakan sebagai bukti empiris 
ilmu pengetahuan serta dapat menambah wawasan dan referensi 
untuk penelitian selanjutnya. 
b. Bagi pengembangan ilmu pengetahuan, penelitian ini dapat 
memberikan gambaran mengenai sikap perusahaan terhadap 
kewajiban membayar pajak. 
c. Bagi penulis, penelitian ini menambah wawasan dan pengetahuan 
mengenai peraturan pajak pada perusahaan. 
d. Bagi perusahaan, penelitian ini dapat digunakan sebagai 
pertimbangan dalam menentukan kebijakan perusahaan. 
2. Manfaat Praktis 
Penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat sebagai referensi maupun 








A. Landasan Teori 
1. Teori Keagenan (Agency Theory) 
Definisi teori keagenan (agency theory) menurut Rahmawati (2019) adalah 
hubungan antara agensi sebagai kontrak satu orang atau lebih (principal) 
melibatkan orang lain (agen) untuk melalukan beberapa layanan atau kegiatan 
atas nama mereka yang mana melibatkan wewenang pemilik perusahaan 
(principal) dalam pengambilan keputusan. 
Teori keagenan (Agency Theory) dalam (Fahmi, 2018: 89) yaitu suatu 
kondisi yang terjadi dimana pada suatu perusahaan dimana pihak manajemen 
sebagai pelaksna yang disebut lebih jauh agen dan pemilik modal (owner) 
sebagai principal membangun suatu kontrak kerja sama yang disebut dengan 
“nexus of contract”, kontrak kerja sama ini berisi kesepakatan-kesepakatan 
yang menjeskan bahwa pihak manajemen perusahaan harus bekerja secara 
maksimal untuk memberi kepuasan yang maksimal seperti profit yang tinggi 
kepada pemilik modal (owner). 
Pihak agen menguasai informasi secara sangat maksimal (full information) 
dan di sisi lain pihak principal memiliki keunggulan kekuasaan (discretionary 
power) atau  maksimalitas  kekuasaan. Sehingga kedua pihak ini sama-sama 
memiliki kepentingan pribadi (self-interest) dalam setiap keputusan yang 
diambil, salah  satu  efek yang jauh dan bisa terjadi adalah perolehan dividen 
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yang rendah yang akan diterima oleh (principal) karna faktor permainan yang 
dilakukan oleh agen.(Fahmi, 2018 : 90). 
2. Pajak 
Definisi pajak dalam  Resmi (2017 : 1) pajak merupakan iuran rakyat 
kepada kas negara berdasarkan undang-undang (yang dapat dipaksakan) dengan 
tidak mendapat jas timbal balik (kontraprestasi) yang langsung dapat 
ditunjukkan dan digunakan untuk membayar  pengeluaran umum.  
Pajak memiliki fungsi yang terdiri dari dua yaitu pertama ialah fungsi 
budgetair (sumber keuangan negara) dan yang kedua fungsi regularend 
(pengatur). Pengertian dari fungsi budgetair artinya pajak merupakan salah satu 
sumber penerimaan pemerintah untuk membiayai pengeluaran, baik rutin 
maupun pembangunan. Sumber keuangan negara, pemerintah berupaya 
memasukkan uang sebanyak-banyaknya untuk kas negara. Sedangkan 
pengertian pajak mempunyai fungsi pengatur, artinya pajak sebagai alat untuk 
mengatur atau melaksanakan kebijakan pemerintah dalam bidang sosial dan 
ekonomi serta mencapai tujuan-tujuan tertentu diluar bidang keuangan. Contoh 
: penerapan pajak sebagai fungsi pengatur dalam Pajak Penjualan atas Barang 
Mewah (PPnBM) dikenakan pada saat terjadi transaksi jual beli barang 
tergolong mewah.Semakin mewah suatu barang, tarif pajaknya semakin tinggi 
sehingga barang tersebut harganya semakin mahal. Pengenaan pajak ini 
dimaksudkan agar rakyat tidak berlomba-lomba untuk mengonsumsi barang 
mewah (mengurangi gaya hidup mewah).(Resmi, 2017 : 3). 
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Dalam (Resmi, 2017:7- 8)  Dijelaskan bahwa jenis pajak terdapat berbagai 
jenis yang dikelompokkan menjadi tiga, yaitu pengelompokan menurut 
golongan, menurut sifat, dan menurut lembaga pemungutnya. 
1) Menurut Golongan, Pajak dikelompokan menjadi dua yaitu : 
a. Pajak Langsung, pajak yang harus dipikul atau ditanggung sendiri oleh 
wajib pajak dan tidak dapat dilimpahkan atau dibebankan kepada orang 
lain atau pihak lain. Contoh: pajak penghasilan (PPh). Pph dibayar atau 
ditanggung oleh pihak-pihak tertentu yang memperoleh penghasilan 
tersebut. 
b. Pajak Tidak Langsung, pajak yang pada akhirnya dapat dibebankan atau 
dilimpahkan kepada orang lain atau pihak ketiga. Pajak tidak langsung 
terjadi jika terdapat suatu kegiatan, peristiwa, atau perbuatan yang 
menyebabkan terutangnya pajak, misalnya terjadi penyerahan barang 
atau jasa. Contoh: Pajak Pertambahan Nilai (PPN). PPN terjadi karena 
terdapat pertambahan nilai terhadap barang atau jasa. Pajak ini 
dibayarkan oleh produsen atau pihak yang menjual barang, tetapi dapat 
dibebankan kepada konsumen baik secara ekslisit maupun implisit 
(dimasukkan dalam harag jual barang atau jasa). 
2) Menurut Sifat, pajak dapat dikelompokkan menjadi dua yaitu : 
a. Pajak Subjektif, pajak yang pengenaannya memperhatikan keadaan 
pribadi wajib pajak atau pengenaan pajak yang memperhatikan keadaan 
subjeknya. Contoh: pajak penghasilan (PPh). Dalam PPh  terdapat 
subjek pajak  (wajib pajak) orang pribadi. Pengenaan pph untuk orang 
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pribadi tersebut memperhatikan keadaan pribadi wajib pajak (status 
perkawinan,banyak anak,dan tanggungan lainnya). Keadaan tersebut 
selanjutnya digunakan untuk menentukan besarnya penghasilan tidak 
kena pajak. 
b. Pajak Objektif, pajak yang pengenaannya memperhatikan objeknya, 
baik berupa benda, keadaan, perbuatan, maupun peristiwa yang 
mengakibatkan timbulnya kewajiban membayar pajak, tanpa 
memperhatikan keadaan pribadi Subjek Pajak  (wajib pajak) dan tempat 
tinggal. Contoh: Pajak Pertambahan Nilai (PPN), pajak penjualan atas 
Barang Mewah (PPnBM), serta Pajak Bumi dan Bangunan (PBB). 
3) Menurut Lembaga Pemungut, pajak dikelompokkan menjadi dua yaitu: 
a. Pajak Negara (pajak pusat), pajak yang dipungut oleh pemerintah pusat 
dan digunakan untuk membiayai rumah tangga negara pada umumnya. 
Contoh: PPh,PPN, dan PPnBM. 
b. Pajak Daerah, pajak yang dipungut oleh pemerintah daerah, baik daerah 
tingkat I (pajak provinsi) maupun daerah tingkat II (Pajak 
Kabupaten/Kota), dan digunakan untuk membiayai rumah tangga 
daerah masing-msing. Pajak Daerah diatur dalam Undang-Undang 
Nomor 28 Tahun 2009. Contoh: Pajak  kendaraan bermotor, Bea balik 
nama kendaraan bermotor, Pajak bahan bakar kendaraan, Pajak air 
permukaan, Pajak rokok, Pajak hotel, Pajak restoran, Pajak hiburan, 
Pajak reklame, Pajak peneranagan jalan, Pajak mineral bukan logam dan 
batuan, Pajak parkir, Pajak sarang burung walet, Pajak bumi dan 
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bangunan pedesaan dan perkotaan, serta Bea perolehan hak atas tanah 
dan bangunan. 
3. Manajemen Pajak 
Menurut Suandy (2016 :7) menyatakan bahwa manajemen pajak yaitu 
sarana untuk memenuhi kewajiban perpajakan dengan benar, namun jumlah 
pajak yang dibayarkan bisa ditekan serendah mungkin dalam rangka 
memperoleh laba dan likuiditas yang diharapkan. 
Dalam manajemen pajak memiliki tujuan yaitu untuk menerapkan peraturan 
perpajakan secara benar dan sebagai usaha efisiensi supaya dapat mencapai laba 
dan likuiditas yang seharusnya. Untuk mencapai tujuan yang bisa dicapai oleh 
manajemen pajak dengan cara melalui fungsi-fungsi manajemen pajak terdiri 
dari : perencanaan pajak (tax planning), pelaksanaan kewajiban perpajakan (tax 
implementation) dan pengendalian pajak (tax control).(Suandy, 2016 :7). 
4. Perencanaan Pajak 
Menurut Suandy (2016:7) menjelaskan bahwa perencanaan pajak 
merupakan  langkah awal dalam manajemen pajak. Dalam tahap ini melakukan 
pengumpulan serta penelitian terhadap peraturan perpajakan agar dapat 
diseleksi jenis tindakan penghematan pajak yang akan dilakukan. Pada 
umumnya, perencanaan pajak atau (tax planning) merupakan untuk 
meminimalkan kewajiban pajak. 
Tujuan dalam perncanaan pajak yaitu untuk merekayasa agar beban pajak 
(tax burden) dapat ditekan serendah mungkin dengan memanfaatkan peraturan 
yang ada akan tetapi berbeda dengan tujuan pembuat undang-undang, maka 
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perencanaan pajak disini sama dengan penghindaran pajak (tax avoidance) 
dikarenakan secara hakikat ekonomis keduanya berusaha untuk 
memaksimalkan penghasilan setelah pajak (after tax return). Dengan kata lain 
pajak yaitu unsur pengurang laba yang tersedia, baik untuk dibagikan kepada 
pemegang saham maupun untuk diinvestasikan kembali.(Suandy, 2016 : 8). 
Menurut  Suandy (2016 : 8) menjelaskan bahwa  pengertian penghindaran 
pajak adalah untuk merekayasa (tax affairs) yang masih tetap berada pada 
bingkai ketentuan atau tertulis undang-undang dan berada alam jiwa dari 
undang-undang atau dapat juga terjadi di dalam bunyi ketentuan undang-
undang tapi berlawanan dengan jiwa undang-undang. Komite urusan fiskal dari 
Organization for Economic Cooperation and Development (OECD) 
menyebutkan ada  3 karakter penghindaran pajak sebagai berikut: 
1) Adanya unsur artifisal dimana berbagai pengaturan seolah-olah terdapat 
didalamnya padahal tidak, dan ini dilakukan karena ketiadaan faktor pajak. 
2) Skema semacam ini sering memanfaatkan loopholes dari undang-undang 
atau menerapkan ketentuan-ketentuan legal untuk berbagai tujuan, padahal 
bukan itu yang sebetulnya dimaksudkan oleh pembuat undang-undang. 
3) Kerahasiaan juga sebagai bentuk dari skema ini dimana umumnya para 
konsultan menunjukkan alat atau cara untuk melakukan penghindaran 
pajak dengan syarat wajib pajak menjaga serahasia mungkin. 
Perencanaan pajak pada umunya selalu dimulai dengan menyakinkan 
apakah suatu transaksi atau fenomena terkena pajak. Kalau fenomena tersebut 
terkena pajak, apakah dapat diupayakan untuk dikecualikan atau dikurangi 
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jumlah pajaknya, selanjutnya apakah pembayaran pajak dimaksudkan dapat 
ditunda pembayarannya. (Suandy, 2016 : 9). 
Menurut Suandy (2016 : 9) menyatakan bahwa setiap wajib pajak akan 
membuat rencana pengenaan pajak atas setiap tindakan (taxable events) secara 
seksama. Dengan kata lain bahwa perencanaan pajak merupakan proses 
pengambilan faktor pajak yang relevan dan faktor non pajak yang materian 
untuk menentukan apakah, kapan, bagaimana dan dengan siap (pihak mana) 
dilakukan transaksi, operasi dan hubungan dagang yang memungkinkan 
tercapainya beban pajak pada (tax events) yang serendah mungkin dan sejalan 
dengan tercapainya tujuan perusahaan. 
5. Agresivitas Pajak 
Agresivitas pajak merupakan tindakan yang umum dan sering terjadi saat 
ini dikalangan perusahaan-perusahaan besar di seluruh dunia. Tindakan 
agresivitas pajak bertujuan meminimalkan pajak perusahaan yang saat ini 
agresivitas pajak menjadi perhatian publik karena tidak sesuai dengan harapan 
masayarakat dan juga merugikan pemerintah.(Leksono, Albertus, & Vhalery 
2019). 
Agresivitas pajak merupakan bagian dari manajemen pajak dalam hal 
perencanaan pajak. Dimana jika dikaitkan dengan penghindaran atau 
penggelapan pajak, perencanaan agresivitas pajak lebih mengarah pada 
penghindaran pajak yang termasuk dalam tindakan legal dalam upaya untuk 
mengurangi pajak yang harus dibayarkan perusahaan. Namun terdapat pembeda 
antara penghindaran pajak dan agresivitas pajak yaitu dalam kegiatan 
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agresivitas pajak kegiatan perencanaan untuk mengurangi pajak terhutang 
dilakukan dengan lebih agresive.(Jessica & Toly 2014). 
 Agresivitas pajak pada penelitian ini diukur dengan proksi pengukuran 
yaitu effective tax rate (ETR). menjelaskan bahwa ETR adalah proksi yang 
paling umum digunakan oleh peneliti atau ahli. Pengukuran proksi ETR 
dipandang sebagai indikator adanya aktivitas agresivitas pajak yang dilakukan 
perusahaan apabila memiliki nilai effective tax rate (ETR)  yang mendekati nol. 
Apabila nilai ETR yang dimiliki oleh perusahaan semakin rendah maka tingkat 
agresivitas pajaknya semakin tinggi. Nilai ETR rendah akan menunjukan beban 
pajak penghasilan perusahaan lebih kecil dari pada pendapatan sebelum 
pajak.(Leksono, Albertus, & Vhalery 2019). 
6. Effective Tax Rate (Tarif Pajak Efektif) 
Menurut Damayanti & Gazali (2018) effective tax rate (ETR) sebernarnya 
merupakan ukuran beban perusahaan karena mengungkapkan tingkat pajak 
yang dibayarkan terhadap laba perusahaan. ETR dapat digunakan sebagai 
indikator perencanaan pajak efektif. Semakin kecil nilai ETR maka 
menunjukkan semakin baik perusahaan melakukan agresivitas pajak. Hal ini 
dapat dilihat dari total beban pajak penghasilan yang bagi dengan laba sebelum 
pajak. Jika laba sebelum pajak nilainya besar namun total pajak penghasilannya 
kecil maka dapat dinyatakan bahwa perusahaan telah melakukan agresivitas 
pajak. 
Rumus ETR terdiri dari beban pajak penghasilan dan pendapatan sebelum 
pajak. Beban pajak penghasilan terdiri dari beban pajak kini dan beban pajak 
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tangguhan. Beban pajak penghasilan diperoleh dari pendapatan sebelum pajak 
dikalikan dengan tarif pengenaan pajak terhutang badan. Penghitungan beban 
pajak kini diperoleh dari pendapatan kena pajak dikalikan dengan tarif pajak 
terhutang untuk badan. Beban pajak tangguhan diperoleh dari hasil pengalian 
pendapatan sebelum pajak dikali tarif dikurangi dengan beban pajak kini. 
dengan demikian, ETR dapat digunakan untuk mengukur agresivitas 
pajak.(Jessica & Toly 2014). 
Rumus yang digunakan menghitung effective tax rate  adalah sebagai 
berikut: 
Effective Tax Rate (ETR) =  
Beban  Pajak  Penghasilan
Laba  Sebelum  Pajak
 
7. Ukuran Perusahaan (Size) 
Ukuran perusahan dapat diklasifikasikan atas perusahaan besar, menengah 
dan kecil. Pada sisi lain ukuran perusahaan dapat dikelompokkan dari total 
asset, jumlah penjualan, penjualan rata-rata. Semakin besar total asset, jumlah 
penjualan, penjualan rata-rata semakin besar pula perusahaan. Ukuran 
perusahaan dapat memberikan manfaat berupa antara lain: 
1)  Ukuran perusahaan dapat menentukan tingkat kemudahan dalam 
memperoleh dana dari investor atau perbankan.  
2) Memiliki tingkat tawar menawar tinggi dalam pelaksanaan tender atau 
transaksi bisnis.  
3)  Dipandang memiliki sistem prosedur yang rinci dan terencana.  
Diukur dengan total aktiva dimana semakin besar aktiva, semakin banyak 
modal yang ditanam dan modal kerja, semakin banyak penjualan maka semakin 
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tinggi piutang dagang dan semakin besar penguasaan pangsa pasar dan dikenal 
masyarakat. Pada umumnya perusahaan terdiri dari perusahaan besar, 
perusahaan sedang, dan perusahaan kecil. Perusahaan besar adalah perusahaaan 
yang memiliki total aset dalam jumlah besar, untuk perusahaan yang memiliki 
total aset yang lebih kecil dari perusahaan besar maka dapat dikategorikan 
dalam perusahaan menengah, dan yang memiliki total asset jauh dibawah 
perusahaan besar dapat dikategorikan sebagai perusahaan kecil.  (Ariani & 
Hasymi 2018). 
Menurut Ardyansah (2014) size atau ukuran perusahaan merupakan suatu 
skala yang dimana perusahaan dapat diklasifikasikan besar kecilnya menurut 
berbagai cara, salah satunya adalah dengan besar kecilnya aset yang diiliki. 
ukuran perusahaan dapat menentukan besar kecilnya aset yang dimiliki. ukuran 
perusahaan dapat menentukan besar kecilnya aset yang dimiliki  perusahaan, 
semakin besar aaset yang dimiliki semakin meningkat juga jumlah 
produktifitas. Hal itu akan menghasilkan laba yang semakin meningkat dan 
mempengaruhi tingkat pembayaran pajak 
Rumus yang digunakan menghitung ukuran perusahaan dalam penelitian ini  
adalah sebagai berikut: 
Ukuran Perusahaan =  LN (Total Asset) 
8. Profitabilitas (Profitability) 
Menurut  Kasmir (2017:196) menjelaskan bahwa rasio profitabilitas yaitu 
rasio untuk menilai kemampuan perusahaan dalam mencari keuntungan. Rasio 
ini  juga  memberikan ukuran tingkat efektivitas manajemen suatu perusahaan. 
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Hal ini ditunjukan oleh laba yang dihasilkan dari penjualan dan pendapatan 
investasi. Intinya adalah penggunaan rasio ini menunjukkan efisiensi 
perusahaan. 
Menurut Ardyansah (2014) profitabilitas merupakan salah satu faktor 
penentu beban pajak, karena perusahaan yang memiliki keuntungan yang besar 
akan membayar pajak setiap tahun. Sedangkan perusahaan yang  memiliki 
tingkat keuntungan yang rendah atau bahkan mengalami kerugian akan 
membayar pajak yang lebih sedikit atau tidak sama sekali. Selain itu dengan 
menggunakan kompensasi kerugian, perusahaan dapat mengurangi kewajiban 
membayar pajak untuk tahun buku sebelumnya atau berikutnya. 
Profitabilitas merupakan kemampuan suatu perusahaan untuk mendapatkan 
laba (keuntungan) dalam suatu periode tertentu.Setiawan & Al-ahsan (2016) 
bahwa profitabilitas adalah kemampuan suatu perusahaan dalam menghasilkan 
keuntungan (profit) pada tingkat penjualan, aset, dan modal saham tertentu. 
Rasio profitabilitas bertujuan untuk mengukur efektivitas manajemen yang 
tercermin pada imbalan atas hasil investasi melalui kegiatan perusahaan atau 
dengan kata lain mengukur kinerja perusahaan secara keseluruhan dan efisiensi 
dalam pengelolaan kewajiban dan modal (Untung, 2016 : 66). Rasio 
Profitabilitas dapat diukur dengan macam-macam rasio sebagai berikut : 
1)  Gross Profit Margin 
Rasio ini menunjukkan berapa besar keuntungan kotor yang 
diperoleh dari menjual produk. (Untung, 2016 : 66). Rumusnya  adalah :  






2) Net Profit Margin / Return on Sales (ROS) 
Rasio ini menunjukkan berapa besar keuntungan bersih yang 
diperoleh perusahaan. Jika profit margin suatu perusahaan lebih rendah 
dari rata-rata industrinya, maka hal ini disebabkan oleh harga jual 
perusahaan lebih rendah daripada perusahaan pesaing atau harga pokok 
penjualan lebih tinggi dari perusahaan pesaing maupun keduanya. (Untung, 
2016 : 67).  Rumusnya adalah : 




3)  Cash Flow Margin 
Cash flow margin merupakan persentase aliran kas dari hasil operasi 
terhadap penjualannya. Cash flow margin mengukur kemampuan 
perusahaan untuk mengubah penjualan menjadi aliran kas. (Untung, 2016 
: 67 ). Rumusnya adalah: 
Cash  Flow Margin = 
Arus  Kas  Hasil  Operasi
Penjualan bersih
 
4)  Return on Asset (ROA) 
Rasio ini mengukur tingkat pengembalian dari bisnis atas seluruh 
aset yang ada. Rasio ini menggambarkan efisiensi pada dana yang 





5)  Return on Equity (ROE) 
Rasio ini mengukur tingkat pengembalian dari bisnis atas seluruh 
modal yang ada. ROE merupakan salah satu indikator yang digunakan para 
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pemegang saham untuk mengukur keberhasilan bisnis yang dijalani. rasio 
ini disebut juga dengan istilah rentabilitas modal sendiri. (Untung, 2016 : 





Dalam (Kasmir, 2017:197) berbagai  tujuan dan manfaat rasio 
profitabilitas. Tujuan penggunaan rasio profitabilitas bagi perusahaan, 
maupun bagi pihak luar perusahaan, yaitu:  
a. Untuk mengukur atau menghitung laba yang diperoleh perusahaan 
dalam satu periode tertentu. 
b. Untuk menilai posisi laba perusahaan tahun sebelumnya dengan tahun 
sekarang. 
c. Untuk menilai perkembangan laba dari waktu ke waktu. 
d. Untuk menilai besarnya laba bersih sesudah pajak dengan modal 
sendiri. 
e. Untuk mengukur produktivitas seluruh dana perusahaan yang 
digunakan baik modal pinjaman maupun modal sendiri. 
f. Untuk mengukur produktivitas dari seluruh dana perusahaan yang 
digunakan baik modal sendiri. 
Sementara itu, manfaat yang diperoleh adalah untuk: 
a. Mengetahui besarnya tingkat laba yang diperoleh perusahaan dalam 
satu periode. 




c. Mengetahui perkembangan laba dari waktu kewaktu. 
d. Mengetahui besarnya laba bersih sesudah pajak dengan modal sendiri. 
e. Mengetahui produktivitas dari seeuruh dana peruahaan yang 
digunakan baik modal sendiri. 
Dalam penelitian ini Profitabilitas diproyeksikan dengan return on 
assets (ROA). ROA adalah suatu indikasi yang mencerminkan 
performa keuangan perusahaan, semakin tinggi nilai ROA yang 
mampu diraih oleh perusahaan maka performa keuangan perusahaaan 
tersebut dapat dikategorikan baik. ROA yang positif menunjukkan 
bahwa dari total penjualan yang dihasilkan dari aktivitas operasi, 
perusahaan mampu menghasilkan laba. Sebaliknya, ROA yang negatif  
menunjukkan bahwa dari total penjualan yang dihasilkan dari aktivitas 
operasi, perusahaan tidak mampu menghasilkan laba atau 
merugi.(Kasmir, 2017: 202).  
Rumus yang digunakan menghitung profitabilitas (ROA) adalah 
sebagai berikut: 




9. Leverage (Tingkat Utang) 
Leverage (DAR) merupakan ukuran suatu liabilitas (utang) yang diperoleh 
suatu perusahaan. Leverage menjadi sumber pendanaan dari eksternal 
perusahaan. Leverage di ukur dengan membandingkan total liabilitas dengan 
total aset. Maka jika utang yang dimiliki perusahaan lebih besar maka 
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kewajiban dalam membayar pajak akan semakin besar dan membuat labanya 
akan semakin menurun.(Batmomolin 2018). 
Menurut  Jessica & Toly (2014)  mendefinisikan Leverage sebagai rasio 
yang timbul apabila dalam kegiatan opersionalnya perusahaan menggunakan 
dana pinjaman atau menggunakan dana yang memiliki beban bunga. 
Leverage didefinisikan sebagai rasio dari hutang jangka panjang terhadap 
total aktiva. Leverage juga didefinisikan sebagai total hutang dibagi dengan 
total aktiva. Perusahaan yang menggunakan hutang akan menimbulkan adanya 
bunga yang harus dibayar. Pada peraturan perpajakan, yaitu pasal 6 ayat 1 UU 
nomor 36 tahun 2008 tentang PPh, bunga pinjaman merupakan biaya yang 
dapat dikurangkan (deductible expense) terhadap penghasilan kena pajak. beban 
bunga yang bersifat deductible akan menyebabkan laba kena pajak perusahaan 
menjadi berkurang. Laba kena pajak yang berkurang pada akhirnya akan 
mengurangi jumlah pajak yang harus dibayar perusahaan. (Setiawan & Al-
ahsan 2016). 
Rasio ini bertujuan untuk menganalisa pembelanjaan yang dilakukan berupa 
komposisi hutang dan modal serta kemapuan perusahaan untuk membayar 
bunga dan beban tetap lainnya (Untung, 2016 : 59). Terdiri dari : 
1) Debt to Asset Ratio(DAR) 
Rasio ini dikenal juga dengan sebutan Debt to Asset yang 
membandingkan antara total hutang dan total aktiva. Para kreditur 
menginginkan Debt Ratio yang rendah karena semakin tinggi rasio ini 
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maka semakin besar risiko para kreditur. (Untung, 2016 : 60). Rumusnya 
adalah: 




2) Financial Leverage 
Rasio ini juga dikenal dengan sebutan DER (debt to equity ratio). 
Rasio ini menunjukkan perbandingan hutang dan modal. Rasio ini 
merupakan salah satu rasio yang penting, karena berkaitan dengan masalah 
trading on equity, yang dapat memberikan pengaruh positif maupun negatif 
terhadap rentabilitas modal sendiri dari perusahaan tersebut. (Untung, 2016 
: 60). Rumusnya adalah: 






3) TIER (Time Interest Earning Ratio) 
Rasio ini mengukur kemampuan perusahaan yang berasal dari EBIT 
(Earning Before Interest and Tax) atau laba sebelum bunga dan pajak untuk 
untuk membayar bunga pinjaman (Untung, 2016 : 60). Rumusnya adalah: 




4)  Fixed Charge Coverage Ratio 
Rasio ini lebih luas daripada TIER, karena selain bunga pinjaman, 
kita juga ingin melihat sampai seberapa jauh laba usaha perusahaan 
sebelum dikurangi bunga pinjaman dan pajak (EBIT) dan pembayaran 
26 
 
sewa guna usaha (leasing) dapat diandalkan untuk membayar kewajiban 
finansial berupa biaya dan pembayaran leasing (Untung, 2016 
:61).Rumusnya adalah: 
Fixed Charge Coverage =  
Laba Operasi + Pembayaran Leasing
Biaya Bunga + Pembayaran Leasing
 
5)  Cash Flow Coverage 
Rasio ini mengukur kemampuan perusahaan untuk memenuhi 
kewajibannya berupa bunga dan pembayaran cicilan hutang baik berupa 
hutang bank maupun leasing (Untung, 2016 : 61). 
 Rumus yang digunakan menghitung leverage (DAR) adalah sebagai 
berikut: 





10. Capital  Intensity (Intensitas Aset Tetap) 
Capital intensity ratio  menurut Ardyansah (2014) menyebutkan bahwa 
aktiva tetap yang dimiliki perusahaan memungkinkan perusahaan untuk 
memotong pajak akibat depresiasi dari aktiva tetap setiap tahunnya. Hal ini 
menunjukkan bahwa perusahaan dengan tingkat aktiva tetap yang tinggi 
memiliki beban pajak yang lebih rendah dibandingkan perusahaan yang 
mempunyai aktiva tetap yang rendah. 
Capital intensity ratio adalah aktivitas investasi yang dilakukan perusahaan 
yang berkaitan dengan investasi dalam bentuk aset tetap (intensitas modal). 
Rasio intensitas modal dapat menunjukkan tingkat efisiensi perusahaan dalam 
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menggunakan asetnya untuk menghasilkan penjualan. (Ambarukmi & Diana 
2017). 
Capital Intensity Ratio adalah aktivitas investasi yang dilakukan perusahaan 
yang dikaitkan dengan investasi dalam bentuk aset tetap (intensitas modal). 
Rasio intensitas modal dapat menunjukkan tingkat efisiensi perusahaan dalam 
menggunakan aktivanya untuk menghasilkan penjualan. hampir semua aset 
tetap mengalami penyusutan dan biaya penyusutan dapat mengurangi jumlah 
pajak yang dibayar perusahaan. (Damayanti & Gazali 2018). 
Rumus yang digunakan menghitung capital intensity Ratio(CIR) adalah 
sebagai berikut: 
Capital Intensity Ratio (CIR) =  




11. Iventory  Intensity (intensitas persediaan) 
Intensitas persediaan merupakan sebuah perusahaan dapat 
menginvestasikan kekayaan yang dimiliki dalam bentuk persediaan. Besarnya 
persediaan tersebut akan memuncukan biaya-biaya tambahan antara lain biaya 
penyimpanan ataupun biaya kerusakan barang dalam gudang. PSAK. NO 14 
mengatur tentang biaya yang timbul atas kepemilikan persediaan yang besar 
harus di keluarkan dari biaya tambahan atas adanya persediaan yang besar akan 
menyebabkan berkurangnya laba perusahaan. (Batmomolin 2018). 
Inventory Intensity Ratio menunjukkan keefektifan dan keefisienan 
perusahaan untuk mengatur investasinya dalam persediaan yang direfleksikan 
dalam berapa kali persediaan itu diputar selama satu periode tertentu.  rasio ini 
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menggambarkan hubungan antara volume barang yang terjual dengan volume 
dari persediaan yang ada ditangan dan digunakan sebagai salah satu ukuran 
efisiensi perusahaan. (Damayanti & Gazali 2018) 
Rumus yang digunakan menghitung inventory intensity Ratio (IIR) adalah 
sebagai berikut: 
Inventory Intensity Ratio (IIR) =   
Harga  Pokok  Penjualan








B. Penelitian Terdahulu 
1)  Jessica & Toly (2014),” Pengaruh Corporate Social Responsibility  
Terhadap Agresivitas Pajak”. Hasil penelitian tersebut yang menunjukkan  
Bahwa tidak adanya signifikan antara pengungkapan CSR terhadap 
agresivitas pajak. Dimana kegiatan CSR perusahaan tidak dapat 
mempengaruhi perusahaan agar meminimalkan beban pajak 
perusahaannya. Sehingga pengungkapan pajak diuji dengan menggunakan 
variabel kontrol antara lain ukuran perusahaan, Leverage, Capital Intensity, 
Research & Development Intensity, Retrun on Assets dimana terdapat 
pengaruh terhadap agresivitas pajak. Jenis penelitian ini brsifat kuantitatif 
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deskriptif  yang dipakai data sekunder dan metode sampel ini purposive 
sampling. 
2) Ardyansah (2014),”Pengaruh Size, Leverage, Profitability, Capital Intensit 
Ratio dan Komisaris Independen terhadap Effective Tax Rate”. Hasil yang 
diperoleh dari pengujian hipotesis pertama (H1) dimana variabel size 
(ukuran perusahaan) berpengaruh signifikan terhadap effective tax rate 
dengan arah ang negatif  yang berarti  perusahaan besar cendrung memilikik 
ETR yang lebih rendah.  Hasil pengujian hipotesis (H2) dimana variabel  
leverage  tidak berpengaruh terhadap effective tax rate. Hasil penngujian 
hipotesis (H3) profitability tidak berpengaruh terhadap effective tax rate. 
Hasil pengujian hipotesis (H4) capital intensity  tidak berpengaruh terhadap 
effective tax rate. Hasil pengujian hipotesis (H5) komisaris independen 
berpengaruh terhadap effective tax rate dengan arah positif. Hal ini dimana 
proporsi komisaris independen yang akan melaporkan beban pajak yang 
lebih tinggi. Penelitian yang bersifat kuntitatif deskriptif ialah data 
sekunder. Metode yang dipakai purposive sampling. 
3) Setiawan & Al-ahsan (2016),”Pengaruh Size, Leverage, Profitability, 
Komite Audit, dan Investor Konstitutional terhadap effective tax rate”. Hasil 
yang diperoleh bahwa size, komite audit, dan investor konvensional 
berpengaruh signifikan terhadap effective tax rate. Leverage, profitability, 
dan komisaris independen  tidak berpengaruh terhadap effective tax rate. 
Size, leverage, profitability,dan investor konvensional berpengaruh negatif 
terhadap effective tax rate. Ukura perusahaan, komite audit dan komisaris 
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independen berpengaruh positif terhadap effective tax rate. Penelitian yang 
bersifat kuantitatif deskriptif ialah data sekunder. Metode yang dipakai 
purposive sampling. 
4) Damayanti & Gazali (2018),”Pengaruh Capital Intensity dan Inventory 
Intensity Ratio Terhadap effective tax rate”. Hasil penelitian ini ialah 
variabel capital intensity ratio  sebesar  0,225699  secara  positif   terhadap 
Effective tax rate. Dimana semakin tinggi jumlah asset perusahaan, maka 
semakin tinggi juga kemungkinan perusahaan akan tindakan agresivitas 
pajak yang bisa diukur ETR. Variabel inventory intensity sebesar 0,007522 
tidak berpengaruh signifikan terhadap ETR. Sehingga ini disebabkan karna 
perputaran persediaan yang berbeda setiap tahunnya. Hal ini banyak faktor-
faktor lain yang bisa mempengaruhi perputaran persediaan setiap 
perusahaan. 
5) Ariani & Hasymi (2018),”Pengaruh profitabilitas, likuiditas, leverage, size, 
dan capital intensity ratio terhadap effective tax rate (studi kasus pada 
perusahaan manufaktur yang listing dibursa efek indonesia 2012-2016)”.  
Hasil yang diperoleh bahwa  variabel profitabilitas nilai signifikan sebesar 
0,0000<0,05 jadi H0 ditolak. Hal ini disimpulkan bahwa variabel 
profitabilitas berpengaruh terhadap effective tax rate. Hasil variabel 
likuiditas nilai signifikan sebesar 0,4844 >0,05 jadi H0 diterima. Hal ini 
disimpulkan bahwa likuiditas tidak berpengaruh terhadap effective tax rate. 
Hasil variabel leverage nilai signifikan sebesar 0,0392 < 0,05 jadi H0 
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ditolak. Hal ini disimpulkan bahwa leverage berpengaruh terhadap effective 
tax rate. Hasil variabel size nilai signifikan sebesar 0,8006 > 0,05  
Jadi H0 diterima. Hal ini disimpulkan bahwa size tidak berpengaruh 
terhadap effective tax rate. Hasil variabel capital intensity ratio nilai 
signifikan sebesar 0,6323 > 0,05 jadi H0 diterima. Hal ini disimpulkan 
bahwa capital intensity ratio tidak berpengaruh terhadap effective tax rate. 
6) Batmomolin (2018),” Analisis leverage, firm size, intensitas aset tetap dan 
intensitas persediaan terhadap tarif pajak efektif (studi kasus pada 
perusahaan kimia yang terdaftar dibursa efek indonesia tahun 2012-2017)”. 
Hasil penelitian yang diperoleh variabel  leverage terdapat nilai signifikan 
sebesar 0,708 > 0,05 jadi artinya bahwa leverage tidak berpengaruh 
terhadap tarif pajak efektif . Hasil  variabel firm size  terdapat nilai signifikan 
sebesar 0,029 < 0,05 jadi artinya firm size berpengaruh terhadap tarif pajak 
efektif. Hasil variabel intensitas aset tetap terdapat nilai signifikan sebesar 
0,196 > 0,05 jadi artinya intensitas aset tetap tidak berpengaruh terhadap 
tarif pajak. Hasil variabel intensitas persediaan terdapat nilai signifikan 
sebesar 0,387 > 0,05 jadi artinya intensitas persediaan tidak berpengaruh 
terhadap tarif pajak efektif. Sehingga variabel leverage, firm size, intensitas 
aset tetap, intensitas persediaan ini secara bersama-sama terdapat pengaru 
tarif pajak sebesar 0,037. 
7) Ambarukmi & Diana (2017),”Pengaruh size, leverage, profitability, capital 
intensity ratio dan activity ratio terhadap effective tax rate (studi empiris 
pada perusahaan LQ45 yang terdaftar di BEI selama 2011-2015)”. Hasil 
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yang diperoleh size terdapat nilai signifikan sebesar 0,000  berpengaruh 
positif terhadap effective tax rate. Leverage terdapat nilai signifikan sebesar  
0,317  berpengaruh  signifikan positif terhadap effective tax rate. 
Profitability terdapat nilai signifikan sebesar 0,290  tidak berpengaruh 
signifikn positif terhadap effective tax rate.capital intensity ratio terdapat 
nilai signifikan sebesar 0,700 tidak berpengaruh signifikan negatif terhadap 
effective tax rate. Activity ratio terdapat nilai signifikan sebesar 0,000 
berpengaruh signifikan negatif terhadap effective tax rate. 
8)  Leksono, Albertus, & Vhalery (2019),”Pengaruh ukuran perusahaan dan 
profitabilitas terhadap agresivitas pajak(pada perusahaan manufaktur yang 
listing di BEI tahun 2013-2017)”. Yang diperoleh dari penelitian ini variabel 
ukuran perusahaan secara parsial negatif terhadap agresivitas pajak. Dan 
secara simultan ukuran perusahaan dan profitabilitas berpengaruh positif 
terhadap agresivitas pajak. 
9) Rahmawati (2019),”Pengaruh Size, Leverage, Profitability, Dan Capital 
Intensity Ratio Terhadap Effective Tax Rate(ETR)”. Hasil yang diperoleh 
dari penelitian ini ialah variabel ukuran perusahaan (size) tidak berpengaruh 
terhadap effective tax rate. Variabel leverage berpengaruh negatif terhadap 
effective tax rate. Variabel profitability(ROA) berpengaruh positif terhadap 
effective tax rate. Variabel capital intensity intensity ratio (CIR) 
berpengaruh positif terhadap effective tax rate.  
Tabel 2.1 
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1) Leverage berpengaruh 
terhadap tarif pajak 
efektif 
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rate  
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1) Variabel ukuran 
perusahaan (SIZE) 
tidak berpengaruh 
terhadap effective tax 
rate (ETR). 
2) Variabel leverage 
(LEV) berpengaruh 
negatif terhadap 
effective tax rate 
(ETR). 
3) Variabel profitability 
(ROA)berpengaruh 
positif terhadap 
effective tax rate 
(ETR). 
4) Variabel capital 
intensity ratio (CIR) 
berpengaruh positif 
terhadap effective tax 
rat (ETR). 
Adanya  perbedaan penelitian ini dengan penelitian terdahulu terletak pada 
periode tahun penelitian  yang dimana  penelitian ini memiliki tahun periode 2015-
2018. Dengan ini penelitian juga memiliki  perbedaan lainnya  yaitu pada 
penambahan variabel independen serta objek dalam penelitian ini adalah perusahaa 
sektor makanan dan minuman yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia. 
C. Kerangka Pemikiran Konseptual Dan Hipotesis 
Kerangka pemikiran (kerangka teoritis) merupakan fondasi dimana seluruh 
proyek penelitian didasarkan. Kerangka teoritis merupakan jaringan asosiasi 
yag disusun, dijelaskan, dan dielaborasi secara logis antar variabel yang diangap 
relevan pada situasi masalah dan diidentifikasi melalui proses seperti 
wawancara, pengamatan, dan survei literatur (Sekaran, 2017 : 86). Dari uraian 
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diatas kerangka pemikiran pada masing-masing variabel adalah sebagai berikut 
: 
1. Pengaruh Ukuran perusahaan (Size) terhadap Effective Tax Rate (ETR) 
Size atau ukuran perusahaan dapat diartikan suatu skala dimana 
perusahaan dapat diklasifikasikan besar kecilnya menurut berbagai cara, 
salah satunya adalah dengan besar kecilnya aset yang dimiliki. Ukuran 
perusahaan dapat menentukan besar kecilnya aset yang dimiliki perusahaan, 
semakin besar aset yang dimiliki semakin meningkat juga jumlah 
produktifitas. Hal itu akan menghasilkan laba yang semakin meningkat dan 
mempengaruhi tingkat pembayaran pajak. 
Ukuran perusahaan merupakan suatu pengukuran yang 
dikelompokkan berdasarkan besar kecilnya perusahaan, dan dapat 
menggambarkan kegiatan operasional perusahaan dan pendapatan yang 
diperoleh perusahaan. Semakin besar ukuran dari sebuah perusahaan, 
kecenderungan perusahaan membutuhkan dana akan juga lebih besar 
dibandingkan perusahaan yang lebih kecil, hal ini membuat perusahaan 
yang besar cenderung menginginkan pendapatan yang besar. 
Hal ini sesuai dengan penelitian yang dilakukan oleh (Ardyansah 
2014)  serta  (Setiawan & Al-ahsan 2016) . Menyimpulkan bahwa ukuran 
perusahaan berpengaruh negatif  terhadap effective tax  rate. Berdasarkan 
penjelasan dan teori dari penelitian sebelumnya, maka dalam penelitian ini 
diajukan hipotesis sebagai berikut: 
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H1  : Diduga ukuran perusahaan berpengaruh negatif terhadap 
Effective Tax Rate (ETR). 
2. Pengaruh profitabilitas (Profitability) terhadap Effective Tax Rate (ETR) 
Rasio profitabilitas adalah rasio yang menggambarkan kemampuan 
perusahaan didalam mendapatkan laba melalui semua kemampuan dan juga 
sumber yang ada seperti kegiatan penjualan, kas, modal, jumlah karyawan, 
jumlah cabang dan lain-lain.  
Profitabilitas merupakan salah satu faktor penentu beban pajak, karena 
perusahaan yang memiliki keuntungan yang besar akan membayar pajak 
setiap tahun. Sedangkan perusahaan yang  memiliki tingkat keuntungan 
yang rendah atau bahkan mengalami kerugian akan membayar pajak yang 
lebih sedikit atau tidak sama sekali. Selain itu dengan menggunakan 
kompensasi kerugian, perusahaan dapat mengurangi kewajiban membayar 
pajak untuk tahun buku sebelumnya atau berikutnya. 
Profitabilitas adalah kemampuan perusahaan untuk memperoleh atau 
menghasilkan keuntungan dari kegiatan suatu perusahaan. Profitabilitas 
selain digunakan untuk mengukur kemampuan perusahaan dalam 
menghasilkan laba juga untuk mengetahui seberapa jauh efektivitas 
manajemen perusahaan dalam mengelola aset yang dimiliki perusahaan 
Hal ini sesuai dengan penelitian yang dilakukan  oleh (Ambarukmi & 
Diana 2017) ,(Ardyansah 2014)  serta (Rahmawati 2019). Menyimpulkan  
bahwa profitabilitas berpengaruh positif terhadap effective tax  rate 
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Berdasarkan penjelasan dan teori dari penelitian sebelumnya, maka dalam 
penelitian ini diajukan hipotesis sebagai berikut: 
H2 : Diduga profitabilitas berpengaruh positif terhadap Effective Tax 
Rate (ETR). 
3. Pengaruh Leverage (tingkat hutang)  terhadap Effective TaxRate (ETR) 
Leverage didefinisikan sebagai rasio dari hutang jangka panjang 
terhadap total aktiva. Hal ini dikarenakan perusahaan dengan tingkat hutang 
yang tinggi akan menimbulkan beban bunga yang tinggi juga yang dijadikan 
pengurang laba perusahaan sehingga biaya pajak yang akan dibayar oleh 
perusahaan berkurang. Maka dari itu, dengan tingginya tingkat hutang 
perusahaan, effective tax rate akan memiliki nilai yang lebih rendah.  
Proporsi hutang jangka panjang dan modal, perusahaan yang 
memiliki proporsi hutang jangka panjang dan modal lebih besar (kecil), 
akan memiliki ETR yang lebih kecil (besar). Ini dikarenakan adanya efek 
biaya pembayaran bunga pinjaman yang dapat digunakan sebagai biaya 
pengurang dalam penentuan penghasilan kena pajak perusahaan.  
Hal ini sesuai dengan penelitian yang dilakukan  oleh  (Rahmawati 
2019) serta (Setiawan & Al-ahsan 2016). Menyimpulkan bahwa leverage 
berpengaruh negatif terhadap effective tax  rate.   Berdasarkan penjelasan 
dan teori dari penelitian sebelumnya, maka dalam penelitian ini diajukan 
hipotesis sebagai berikut: 




4. Pengaruh Capital Intensity (intensitas aset tetap)  terhadap Effective TaxRate 
(ETR) 
Aktiva tetap yang dimiliki perusahaan memungkinkan perusahaan 
untuk memotong pajak akibat depresiasi dari aktiva tetap setiap tahunnya. 
Hal ini menunjukkan bahwa perusahaan dengan tingkat aktiva tetap yang 
tinggi memiliki beban pajak yang lebih rendah dibandingkan perusahaan 
yang mempunyai aktiva tetap yang rendah. 
Hal ini menunjukkan bahwa semakin tinggi capital intensity ratio 
yang dimiliki perusahaan maka akan memiliki effective tax rate yang 
rendah. Hal ini disebabkan karena adanya preferensi perpajakan yang terkait 
dengan investasi dalam aset tetap. Perusahaan diperbolehkan untuk 
menyusutkan aset tetap sesuai dengan perkiraan masa manfaat pada 
kebijakan perusahaan, sedangkan dalam preferensi perpajakan aset tetap 
mempunyai masa manfaat tertentu yang umumnya lebih cepat bila 
dibandingkan dengan masa manfaat yang diprediksi oleh perusahaan. 
akibatnya  masa  manfaat  asset  tetap yang lebih cepat akan membuat ETR 
perusahaan menjadi rendah.  
Hal ini sesuai dengan penelitian yang dilakukan  oleh  (Ardyansah 
2014) serta (Rahmawati 2019).  Menyimpulkan bahwa  capital intensity 
berpengaruh negatif terhadap effective tax rate.  Berdasarkan penjelasan dan 
teori dari penelitian sebelumnya, maka dalam penelitian ini diajukan 
hipotesis sebagai berikut: 
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H4 :  Diduga capital intensity berpengaruh negatif terhadap Effective 
Tax Rate (ETR). 
5. Pengaruh inventory intensity (intensitas persediaan) terhadap Effective tax 
rate (ETR) 
Intensitas persediaan memiliki peran yang penting karena 
persediaan yang ada diinvestasikan kepada investor dan membuat aset 
perusahaan bertambah. Cara yang akan digunakan manajer dalam 
membebankan biaya tambahan untuk menurunkan laba perusahaan 
sehingga dapat menurunkan beban pajak perusahaan.  
Inventory Intensity Ratio menunjukkan keefektifan dan keefisienan 
perusahaan untuk mengatur investasinya dalam persediaan yang 
direfleksikan dalam  berapa kali  persediaan itu diputar selama satu periode 
tertentu.  
Hal ini sesuai dengan penelitian yang dilakukan  oleh  (Batmomolin 
2018) serta (Damayanti & Gazali 2018).  Menyimpulkan bahwa  inventory 
intensity berpenaruh negatif terhadap effective tax rate. Berdasarkan 
penjelasan dan teori dari  penelitian  sebelumnya, maka dalam  penelitian 
ini diajukan hipotesis sebagai berikut: 
H5 : Diduga  inventory intensity berpengaruh negatif   terhadap 














                                             
 
                                                 H1(-) 
 
 
                                                      H2(+) 
 
                                                  H3(-)                                                     
 
 

































A. Jenis Penelitian 
Jenis dalam penelitian ini yaitu menggunakan deskriptif  kuantitatif. 
Karena data penelitian yang berupa angka dan analisis yang menggunakan 
statistik. Dalam (Ghozali, 2018 :19) menjelaskan bahwa statistik deskriptif  
memberikan  gambaran  atau  deskripsi  suatu data yang dilihat dari nilai 
rata-rata (mean), standar deviasi, varian  maksimum, minimum, sum, range, 
kurtosis dan skewness (kemencengan distribusi). 
Sumber dalam  penelitian ini  adalah  data sekunder. Ada beberapa 
data sekunder  yaitu  buletin statistik, publikasi pemerintah, informasi yang 
dipublikasikan atau tidak dipublikasikan dari dalam atau luar perusahaan, 
data  yang  tersedia dari penelitian sebelumnya, studi kasus dan dokumen 
perpustakaan, data online, situs web dan internet (Sekaran, 2017:133). 
Model dalam penelitian ini mempunyai variabel terikat (variabel 
dependen) dan lima variabel bebas (variabel independen). Variabel terikat 
merupakan variabel yang menjadi perhatian uatama penelitian (Sekaran, 
2017:77). Dengan kata lain, variabel terikat merupakan variabel  utama 
yang menjadi factor yang berlaku investigasi. Variabel terikat dalam 
penelitian ini yaitu effective Tax Rate. Sedangkan variabel bebas adalah 
variabel yang mempengaruhi variabel terikat, entah secara positif atau 
negartif (Sekaran,2017:79). Variabel bebas dalam penelitian ini yaitu 
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Ukuran Perusahaan, Profitabilitas, Leverage, Capital Intensity dan Iventory 
Intensity.  
B. Populasi dan Sampel 
1. Populasi 
Populasi dalam penelitian ini adalah 625 seluruh perusahaan 
manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) pada tahun 
2015-2018. 
2. Sampel 
Dalam  penelitian  ini menggunakan sampel 12 perusahaan  
manufaktur  sektor  makanan  dan  minuman  yang terdaftar di Bursa 
Efek Indonesia tahun 2015-2018. Metode  yang digunakan dalam  
pengambilan sampel yaitu  metode purposive sampling, adalah teknik 
penentuan sampel dengan pertimbangan tertentu. Sampel yang 
digunakan dalam penelitian ini adalah perusahaan manufaktur sektor 
makanan dan minuman, dengan kriteria sebagai berikut : 
1) Perusahaan manufaktur sektor makanan dan minuman yang 
terdaftar di Bursa Efek indonesia (BEI) dan mempublikasikan 
laporan keuangan auditan per 31 Desember secara konsisten dan 
lengkap dari tahun 2015-2018 dan tidak di-delisting atau keluar dari 
BEI selama periode pengamatan penelitian. 
2) Perusahaan yang menjadi sampel yaitu perusahaan manufaktur 
sektor makanan dan minuman yang terdaftar di BEI dengan 
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menerbitkan laporan keuangan menggunakan mata uang rupiah, 
karena penelitian ini di indonesia. 
3) Perusahaan tidak  mengalami  kerugian  dalam laporan keungan 
fiskal dan laporan keuangan komersial selama tahun pengamatan 
yaitu periode 2015-2018. 
Tabel 3.1 
Perhitungan Penentuan Sampel 





No Kriteria Jumlah 
1.  Total perusahaan manufaktur yang terdaftar di Bursa 
Efek Indonesia periode 2015-2018 
625 
2.  Perusahaan sektor makanan dan minuman di Bursa 
Efek Indonesia 
18 
3.  Perusahaan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia 
pada sektor makanan dan minuman berturut-turut 
selama periode 2015-2018 
(4) 
4.  Perusahaan yang melaporkan keuangannya di Bursa 
Efek Indonesia dengan menyajikan data secara 
lengkap mengenai informasi yang dibutuhkan selama 
periode 2015-2018 
(2) 
Jumlah Sampel yang digunakan dalam penelitian 12 




                   Sumber : Data yang diolah 
Berdasarkan kriteria pengambilan sampel dengan purposive 
sampling di atas, maka perusahaan yang menjadi fokus penelitian 
sebanyak 12 perusahaan dengan periode laporan keuangan 4 tahun 
yaitu 2015, 2016, 2017, dan 2018. Berikut ini daftar nama 
Perusahaan Manufaktur Sektor Makanan dan Minuman yang 
terdaftar di Bursa Efek Indonesia yang menjadi sampel dalam 




No Kode Nama perusahaan 
1.  CEKA Wilmar Cahaya Indonesia Tbk 
2.  DLTA Delta Djakarta Tbk 
3.  ICBP Indofood CBP Sukses Makmur Tbk 
4.  INDF Indofood Sukses Makmur Tbk 
5.  MLBI Multi Bintang Indonesia Tbk 
6.  MYOR Mayora Indah Tbk 
7.  PSDN Prasidha Aneka Niaga Tbk 
8.  ROTI Nippon IndosariCorporindoTbk 
9.  SKBM Sekar Bumi Tbk 
10.  SKLT Sekar Laut Tbk 
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11.  STTP Siantar Top Tbk 
12.  ULTJ Ultrajaya Milk Industry and Trading Company Tbk 
         (Sumber : www.idx.co.id ) 
C. Definisi  Konseptual Dan Operasional Variabel 
Dalam penelitian ini variabel-variabel  diukur menurut yang telah 
dikembangkan oleh penelitian sebelumnya. Terdapat 5 variabel yang akan 
diteliti adalah  ukuran  perusahaan, profitabilitas, leverage, capital intensity 
dan inventory intensity. Pada bagian ini akan dijelaskan pengertian, 
operasional variabel dan skala pengukuran yang digunakan dari masing-
masing variabel. 
1. Variabel Dependen  
a. Effective Tax Rate (Y) 
Effective Tax Rate (ETR) adalah penerapan keefektifan suatu 
perusahaan dalam mengelola beban pajaknya dengan 
membandingkan beban pajak dengan total pendapatan bersih. 
semakin rendah persentase ETR semakin baik kinerja suatu 
perusahaan dalam mengelola keefektifitasan pajaknya. (Ambarukmi 
& Diana 2017). Rumusnya ialah :  




2. Variabel Independen  
a. Ukuran Perusahaan (X1) 
Ukuran perusahaan merupakan suatu pengukuran yang 
dikelompokkan  berdasarkan besar  kecilnya perusahaan, dan dapat 
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menggambarkan  kegiatan operasional perusahaan dan pendapatan 
yang diperoleh perusahaan. Semakin  besar  ukuran dari sebuah 
perusahaan, kecenderungan perusahaan membutuhkan dana akan 
juga  lebih  besar  dibandingkan perusahaan yang lebih kecil, hal ini 
membuat perusahaan yang besar cenderung menginginkan 
pendapatan yang besar. (Setiawan & Al-ahsan 2016). Rumusnya 
ialah:  
Ukuran Perusahaan  = LN (Total Asset) 
b. Profitabilitas (X2) 
Definisi Profitability adalah ukuran untuk menilai 
kemampuan perusahaan dalam mencari keuntungan. Rasio ini juga 
memberikan ukuran tingkat efektivitas manajemen suatu 
perusahaan.Hal ini ditunjukkan oleh laba yang dihasilkan dari 
penjualan dan pendapatan. Intinya adalah penggunaan rasio ini 
menunjukkan efisiensi perusahaan. Peneliti ini menggunakan 
proksi rasio return on aset (ROA) untuk mengukur profitability 
perusahaan (Kasmir,2017). Rumusnya ialah:  




c. Leverage (X4) 
Leverage (DAR) merupakan ukuran suatu liabilitas (utang) 
yang diperoleh suatu perusahaan. Leverage menjadi sumber 
pendanaan dari eksternal perusahaan. Leverage di ukur dengan 
membandingkan total liabilitas dengan total aset. Maka jika utang 
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yang dimiliki perusahaan lebih besar maka kewajiban dalam 
membayar pajak akan semakin besar dan membuat labanya akan 
semakin menurun. (Batmomolin 2018). Rumusnya ialah : 




d. Capital Intensity (X5)  
Capital Intensity Ratio adalah aktivitas investasi yang 
dilakukan perusahaan yang dikaitkan dengan investasi dalam bentuk 
aset tetap (intensitas modal). Rasio intensitas modal dapat 
menunjukkan tingkat efisiensi perusahaan dalam menggunakan 
aktivanya untuk menghasilkan penjualan. Hampir semua aset tetap 
mengalami penyusutan dan biaya penyusutan dapat mengurangi 
jumlah pajak yang dibayar perusahaan.(Damayanti & Gazali 2018). 
Rumusnya ialah: 




e. Inventory Intensity (X6) 
Inventory Intensity Ratio menunjukkan keefektifan dan 
keefisienan perusahaan untuk mengatur investasinya dalam 
persediaan yang direfleksikan dalam berapa kali persediaan itu 
diputar selama satu periode tertentu. rasio ini menggambarkan 
hubungan antara volume barang yang terjual dengan volume dari 
persediaan yang ada ditangan dan digunakan sebagai salah satu 




Inventory Intensity Ratio =  
𝐻𝑃𝑃
𝑃𝑒𝑟𝑒𝑠𝑒𝑑𝑖𝑎𝑎𝑛 𝐴𝑤𝑎𝑙 +𝑃𝑒𝑟𝑠𝑒𝑑𝑖𝑎𝑎𝑛 𝐴𝑘ℎ𝑖𝑟/2 
 
1) Operasional Variabel  
Berdasarkan uraian definisi koonseptual diatas maka diperoleh 




No Variabel Dimensi Indikator Skala 











2.  Ukuran 
Perusaha




















































Inventory Intensity Ratio= 
𝐻𝑃𝑃
( 𝑃𝑒𝑟𝑠𝑒𝑑𝑖𝑎𝑎𝑛 𝐴𝑤𝑎𝑙 + 𝑃𝑒𝑟𝑠𝑒𝑑𝑖𝑎𝑎𝑛 𝑎𝑘ℎ𝑖𝑟)/2
 
Rasio 
 (Sumber: data yang diolah) 
 
D. Teknik Pengumpulan Data 
Teknik pengumpulan data penelitian ini adalah menggunakan 
penggumpulan data  kuantitatif. Data digunakan dalam  penelitian  ini yaitu 
51 
 
data sekunder. Menurut Sekaran , (2017 : 130 ) data sekunder mencakup 
pada  informasi  yang dikumpulkan dari sumber yang sudah ada. Dalam 
penelitian ini memiliki teknik yaitu teknik dokumentasi. teknik 
dokumentasi  yaitu  penggumpulan  data dengan  melihat, menggunakan dan  
mempelajari  data-data  ini  didapatkan  melalui  situs  resmi BEI yaitu 
www.idx.co.id. data-data  yang  digunakan berupa laporan  keuangan  
tahunan  dari  perusahaan  manufaktur  sektor  makanan  dan  minuman  
periode  2015-2018  yang  dijadikan  sampel untuk penelitian. 
E. Teknik Pengolahan Data 
Teknik pengolahan data dalam penelitian ini yaitu dengan 
menggunakan program komputer Statistical Package for Social Science 
(SPSS) versi 23 for windows. Menggunakan SPSS untuk menghitung dan 
menguji data dalam penelitian ini adalah  pengujian terhadap empat asumsi 
klasik, yaitu : normalitas, multikolonieritas, heteroskedastisitas dan 
autokorelasi. Semuanya pengujian akan diolah. Bertujuan untuk hasil 
perhitungannya tersebut bisa dapat secara tepat dan efisien. 
F. Metode Analisis Data Dan Uji Hipotesis 
1. Analisis Data  
Dalam penelitian ini cara menganalisis dan menguji hipotesis 
menggunakan statistik deskriptif dan analisis regresi berganda. analisis 
regresi yaitu analisis untuk mencari variabel-variabel bebas 
(independen) dan variabel terikat (dependen) saling keterkaitan untuk 
hubungan fungsional atau sebab akibat. 
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1) Analisis Statistik Deskriptif  
Dalam  Ghozali (2018 : 19) menjelaskan  bahwa statistik deskriptif 
memberikan gambaran suatu data yang dilihat dari nilai rata-rata 
(mean), standar deviasi, varian, maksimum, minimum, sum, range, 
kurtosis dan skewness (kemencengan distribusi). 
2. Uji Asumsi Klasik 
Pengujian asumsi klasik memiliki beberapa pengujian yaitu uji 
normalitas, uji multikolonieritas, uji autokolerasi dan uji 
heteroskedastisitas.  
a. Uji Normalitas  
Menurut  Ghozali (2018:161) bahwa uji normalitas bertujuan 
menguji apakah dalam regresi, variabel pengganggu atau residual 
memiliki distribusi normal. Dalam penelitian ini ui normalitas 
menggunakan Kolmogrov-Smirnov (K-S). Sehingga apabila nilai 
signifikansi K-S >0,05 maka data terdistribusi secara normal, 
sedangkan apabila nilai K-S <0,05 maka data tidak terdistribusi 
secara normal. (Ghozali,2018:30). 
b. Uji Multikolonieritas  
Dalam  Ghozali (2018 :107-108) menjelaskan bahwa uji 
multikolonieritas bertujuan untuk menguji model regresi ditemukan 
adanya korelasi antara variabel bebas (independen). Model regresi 
yang  baik seharusnya tidak terjadi  korelasi  di antara variabel 
independen. Jika variabel independen saling berkorelasi, maka 
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variabel-variabel ini tidak ortogonal. Variabel ortogonal adalah 
variabel independen yang nilai korelasi antar sesama variabel 
independen sama dengan nol. Untuk mendeteksi ada atau tidaknya 
multikolonieritas di dalam model regresi adalah sebagai berikut: 
1) Nilai 𝑅2 yang dihasilkan oleh suatu estimasi model regresi 
empiris sangat tinggi, tetapi secara individual variabel-variabel 
independen banyak yang tidak signifikan mempengaruhi 
variabel dependen. 
2) Menganalisis matriks korelasi variabel-variabel independen 
ada korelasi yang cukup tinggi (umumnya diatas 0,90), maka 
hal ini merupakan indikasi adanya multikolonieritas. Tidak 
adanya korelasi yang tinggi antar variabel independen tidak 
berarti bebas dari multikolonieritas. Multikolonieritas dapat 
disebabkan karena adanya efek kombinasi atau lebih variabel 
independen. 
3) Multikolonieritas dapat juga dilihat dari nilai tolerance dan 
lawanya variance inflation factor (VIF). Kedua ukuran ini 
menunjukkan setiap variabel independen manakah yang 
dijelaskan oleh variabel independen lainnya. Tolerance 
mengukur variabilitas variabel independen yang terpilih yang 
tidak dijelaskan oleh variabel independen lainnya. Jadi nilai 
tolerance  yang rendah sama dengan nilai VIF tinggi (karena 
VIF=1/tolerance). Nilai cutoff yang umum dipakai untuk 
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menunjukkan adanya multikolonieritas adalah nilai 
tolerance<0,10 atau sama dengan nili VIF>10. 
c. Uji Autokorelasi  
Dalam Ghozali (2018:112) menjelaskan bahwa uji 
autokorelasi  bertujuan  untuk menguji apakah dalam model regresi 
linear  ada  korelasi  antara  kesalahan  pengganggu  pada  periode t 
dengan  kesalahan  pengganggu pada periode t-1 (sebelumnya). Jika 
terjadi korelasi, maka dinamakan ada problem autokorelasi. 
Autokorelasi  muncul  karena observasi yang berurutan sepanjang 
waktu berkaitan satu sama lainnya. Masalah ini timbul karena 
residual (kesalahan  penggangu) tidak bebas dari satu observasi ke 
observasi  lainnya, hal  ini sering ditemukan pada data runtut waktu 
(time series). Model regresi yang baik yaitu regresi yang bebas dari 
autokorelasi dengan menggunakan uji Durbin-watson (Dwtest). 




Hipotesis nol Keputusan Jika 
Tidak ada autokorelasi 
positif 
Tolak 0 <    d <    dl 
Tidak ada autokorelasi 
positif  
No  desicison dl ≤   d ≤    du 
Tidak ada autokorelasi 
negative 
Tolak 5 –     dl <    d <    5 
Tidak ada autokorelasi 
negative 




Tidak autokorelasi positif 
, atau negative 
Tidak  
ditolak 
du <   d <    5 –     du 
                         Sumber: (Ghozali,2018) 
d. Uji Heteroskedastisitas 
Menurut Ghozali (2018: 137-138) menjelaskan bahwa uji 
heteroskedastisitas bertujuan  menguji apakah dalam  model regresi 
terjadi ketidaksamaan variance dari residual satu pengamatan ke 
pengamatan yang lain. Cara untuk mendeteksi adanya 
heteroskedastisitas adalah dengan melihat grafik plot antara lain  
nilai  prediksi variabel terikat (dependen) yaitu ZPRED dengan 
residualnya ARESID. Deteksi ada tidaknya heteroskedatisitas dapat 
dilakukan dengan melihat ada tidaknya pola  tertentu   pada  grafik  
scatterplot antara SRESID dan ZPRED yang mana sumbu Y adalah 
Y yang diprediksi, dan sumbu x adalah residual (Y  prediksi – Y 
sesungguhnya) yang telah di studentized. Dasar analisis grafik 
scatterplot adalah jika ada pola tertentu, seperti titik-titik yang ada 
membentuk pola tertentuyang teratur (bergelombang, melebar, 
menyempit), maka mengindikasikan  telah  terjadi  
heteroskedatisitas. Jika tidak ada pola yang jelas , serta titik-titik 
menyebar diatas dan di bawah angka  0  pada  sumbu Y, maka  tidak  
terjadi  heteroskedatisitas. 
3. Analisis Regresi Linier Berganda 
Menurut  Ghozali, (2018 : 96) menjelaskan bahwa  Analisis Regresi 
Linier Berganda pada dasarnya yaitu studi mengenai kergantungan 
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variabel dependen (terikat) dengan satu atau lebih variabel  independen 
(variabe penjelas/bebas), dengan  tujuan untuk mengestimasikan  dan  
atau   memprediksi  rata-rata  populasi atau nilai rata-rata variabel 
dependen berdasarkan  nilai variabel independen yang diketahui. Model 
ini dipilih untuk mengetahui hubungan variabel bebas terhadap variabel 
terikat. Dan untuk mengetahui  seberapa  besar  pengaruh variabel bebas 
terhadap variabel  terikat  baik  secara  simultan  maupun  secara  parsial. 
Rumus  persamaan  regresi yang digunakan adalah sebagai berikut:  
Y =α + β1X1 + β2X2 + β3X3 + β4X4 + β5X5 + e 
Dimana: 
Y = Effective Tax Rate 
 α = Konstanta 
 β1X1 =Ukuran Perusahaan 
 β2X2 =Return On Asset 
 β3X3 =Debt to Asset Ratio 
 β4X4 =Intensitas Aset Tetap 
 β5X5 =Intensitas Persediaan 
 e =Faktor Pengganggu  
 
4. Uji Hipotesis 
Dalam penelitian ini pengujian hipotesis menggunakan regresi 
linear berganda. pengujian ini bertujuan untuk mengukur kekuatan 
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hubungan antara dua variabel dan juga lebih dimana menunjukkan arah 
hubungan yaitu variabel independen dengan dependen. 
a. Uji Signifikan Parameter Individual ( uji statistik t) 
Dalam  Ghozali, (2018: 98)  bahwa menjelaskan  uji statistik 
t dapat digunakan untuk mengetahui pengaruh tiap variabel  
independen  terhadap variabel  dependen. Pengambilan keputusan 
dapat dilihat dengan melihat nilai signifikansi pada taraf 0,025. 
Berikut beberapa kriteria yang digunakan untuk menentukan 
uji  signifikansi  parameter  individual, yaitu: 
1) Jika nilai signifikan t < 0,025  maka hipotesis diterima. Hal ini 
mengindikasikan bahwa masing-masing variabel independen 
mempunyai pengaruh signifikan terhadap variabel dependen. 
2) Jika nilai signifikansi t > 0,025 maka hipotesis ditolak. Hal ini 
mengindifikasikan bahwa masing-masing variabel independen 
tidak mempunyai pengaruh signifikan terhadap variabel 
dependen. 
b. Uji Koefisien Determinan 
Menurut  Ghozali (2018:97) menjelaskan bahwa koefisien 
determinasi (𝑅2 ) pada intinya mengukur seberapa jauh kemampuan  
model dalam menerangkan variasi variabel dependen. Nilai  
koefisien  determinasi  adalah  nol dan satu. Nilai 𝑅2 yang kecil 
berarti kemampuan variabel-variabel independen dalam   
menjelaskan  variasi variable  dependen  terbatas. Nilai yang  
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mendekati  satu  variabel-variabel  independen  memberikan hampir 
semua informasi  yang  dibutuhkan untuk memprediksi variasi 
variabel dependen. Secara umum koefisien determinasi untuk data 
silang (crossection) relatif  rendah karena adanya variasi  yang  
besar  antara masing-masing pengamatan. sedangkan untuk data 










HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
 
A. Gambaran Umum 
1. Bursa Efek Indonesia (BEI) 
Bursa Efek Indonesia   atau  Stock Exchang  merupakan sebuah 
sistem yang  terorganisir yang  bisa  dipertemukan antara penjual dan 
pembeli efek uang yang dilakukannya baik secara langsung atau wakil-
wakilnya. Fungsi dari bursa efek ini untuk melancarkan kontinuitas 
pasar dan bisa menciptakannya harga efek yang wajar dengan cara 
mekanisme permintaan dan penawaran. 
Bursa Efek Indonesia (BEI)  atau Indonesia Stock Exchang (IDX) 
merupakan  bursa  hasil penggabungan dari Bursa Efek Jakarta (BEJ) 
dengan Bursa Effek Surabaya (BES). Dengan ini bertujuan untuk 
kefekttifitas operasional dan transaksi, pemerintah memutuskan untuk 
menggabungkan  Bursa Efek Jakarta sebagai saham sedangkan Bursa 
efek  surabaya sebagai pasar obligasi dan derivatif. Pada tanggal 1 
Desember 2007 dimana  bursa merger dan  memulai  beroperasi. Pada 
tanggal 22 Mei 1995  sistem otomatis perdgangan di BEI yang 
dilaksnakan  dengan sistem komputer Jakarta Automated Tranding 
Systems (JATS) menggantikan  sistem manual yang digunakan 
sebelumnya. Namun sejak tanggal 2 Maret 200 yang telah digantinya 
dengan sistem perdagangan baru di BEI dengan nama JATS-NextG. 
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Dalam penelitian ini obyek penelitian yang dipilih adalah 
perusahaan manufaktur sektor makanan dan minuman yang terdaftar di 
Bursa Efek Indonesia selama tahun 2015 sampai dengan tahun 2018 dan 
memiliki variabel independen 5 serta 1 variabe dependen. 
2. Visi dan Misi Bursa Efek Indonesia 
a) Visi  
Menjadi bursa yang kompetitif dengan kredibilitas tingkat dunia. 
b) Misi  
Menyediakan infrastruktur untuk mendukung terselenggaranya 
perdagangan efek yang teratur, wajar, dan efisien serta mudah 
diakses oleh seluruh pemangku kepentingan (stakeholders). 
B. Hasil Penelitian 
Dalam penelitian ini menggunakan sampel 12 perusahaan  manufaktur  
sektor  makanan  dan  minuman  yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia 
tahun 2015-2018. Metode  yang digunakan dalam  pengambilan sampel 
yaitu  metode purposive sampling, adalah teknik penentuan sampel dengan 
pertimbangan tertentu. Sampel yang digunakan dalam penelitian ini adalah 
perusahaan manufaktur sektor makanan dan minuman, dengan kriteria 
sebagai berikut : 
1. Perusahaan manufaktur  sektor makanan dan minuman yang terdaftar 
di Bursa Efek indonesia (BEI) dan mempublikasikan laporan keuangan 
auditan per 31 Desember secara konsisten dan lengkap dari tahun 
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2015-2018 dan tidak di-delisting atau keluar dari BEI selama periode 
pengamatan penelitian. 
2. Perusahaan yang menjadi sampel yaitu perusahaan manufaktur sektor 
makanan dan minuman yang terdaftar di BEI dengan menerbitkan 
laporan keuangan menggunakan mata uang rupiah, karena penelitian 
ini di indonesia. 
3. Perusahaan tidak  mengalami  kerugian  dalam laporan keungan fiskal 
dan laporan keuangan komersial selama tahun pengamatan yaitu 
periode 2015-2018. 
Tabel 4.1 
                                  Sampel Penelitian 
No Kode Nama perusahaan 
1.   CEKA Wilmar Cahaya Indonesia Tbk 
2.  DLTA Delta Djakarta Tbk 
3.  ICBP Indofood CBP Sukses Makmur Tbk 
4.  INDF Indofood Sukses Makmur Tbk 
5.  MLBI Multi Bintang Indonesia Tbk 
6.  MYOR Mayora Indah Tbk 
7.  PSDN Prasidha Aneka Niaga Tbk 
8.  ROTI Nippon IndosariCorporindoTbk 
9.  SKBM Sekar Bumi Tbk 
10.  SKLT Sekar Laut Tbk 
11.  STTP Siantar Top Tbk 
12.  ULTJ Ultrajaya Milk Industry and Trading Company Tbk 
61 
 
                          (Sumber : www.idx.co.id ) 
Variabel yang  digunakan dalam penelitian ini ialah variabel 
dependen  dan  variabel  independen. Variabel  dependen di penelitian 
ini ialah Effective Tax Rate (Y). Sedangkan variabel independen di 
penelitian ini ialah Ukuran Perusahaan (X1), Profitabilitas (X2), 
Leverage (X3), Capital Intensity (X4), Inventory Intensity (X5). 
Dibawah ini data masing-masing yang  diperoleh variabel   sebagai 
berikut : 
a. Effective Tax Rate (Y) 
Effective Tax Rate (ETR) adalah penerapan keefektifan suatu 
perusahaan dalam mengelola beban pajaknya dengan 
membandingkan beban pajak dengan total pendapatan bersih. 
semakin rendah persentase ETR semakin baik kinerja suatu 
perusahaan dalam mengelola keefektifitasan pajaknya. 
(Ambarukmi & Diana 2017). Rumusnya ialah :  






Effective Tax Rate 
Tahun 2015-2018 







1 CEKA 2015 75.721 342.271 0,22 
  2016 86.130 365.827 0,24 
  2017 88.775 373.195 0,24 
  2018 91.745 383.394 0,24 
2 DLTA 2015 68.152 480.197 0,14 
  2016 72.538 497.047 0,15 
  2017 89.240 492.012 0,18 
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  2018 103.118 498.248 0,21 
3 ICBP 2015 1.086.486 4.009.634 0,27 
  2016 1.357.953 4.989.254 0,27 
  2017 1.663.388 5.206.561 0,32 
  2018 1.788.004 6.446.785 0,28 
4 INDF 2015 1.730.371 4.962.084 0,35 
  2016 2.532.747 7.385.228 0,34 
  2017 2.513.491 7.658.554 0,33 
  2018 2.485.115 7.446.966 0,33 
5 MLBI 2015 178.663 875.572 0,20 
  2016 338.057 1.320.186 0,26 
  2017 457.953 1.780.020 0,26 
  2018 447.105 1.671.912 0,27 
6 MYOR 2015 390.261 1.640.494 0,24 
  2016 457.007 1.845.683 0,25 
  2017 555.930 2.186.884 0,25 
  2018 621.507 2.381.942 0,26 
7 PSDN 2015 9.536 73.083 0,13 
  2016 10.635 89.310 0,12 
  2017 12.411 93.583 0,13 
  2018 13.837 99.761 0,14 
8 ROTI 2015 69.712 458.251 0,15 
  2016 89.639 469.416 0,19 
  2017 95.783 686.147 0,14 
  2018 98.764 786.936 0,13 
9 SKBM 2015 8.923 86.629 0,10 
  2016 9.508 97.809 0,10 
  2017 11.509 98.761 0,12 
  2018 13.477 98.887 0,14 
10 SKLT 2015 9.620 77.376 0,12 
  2016 9.396 85.166 0,11 
  2017 11.791 97.370 0,12 
  2018 13.383 98.567 0,14 
11 STTP 2015 66.300 432.005 0,15 
  2016 73.569 517.746 0,14 
  2017 92.521 688.545 0,13 
  2018 99.605 724.694 0,14 
12 ULTJ 2015 177.575 800.675 0,22 
  2016 222.657 932.482 0,24 
  2017 316.790 1.035.192 0,31 




b. Ukuran Perusahaan (X1) 
Ukuran perusahaan merupakan suatu pengukuran yang 
dikelompokkan berdasarkan besar kecilnya perusahaan, dan dapat 
menggambarkan kegiatan operasional perusahaan dan pendapatan 
yang diperoleh perusahaan. Semakin besar ukuran dari sebuah 
perusahaan, kecenderungan  perusahaan  membutuhkan  dana  akan  
juga  lebih  besar  dibandingkan  perusahaan yang  lebih kecil, hal 
ini membuat perusahaan yang besar cenderung menginginkan 
pendapatan yang  besar. (Setiawan & Al-ahsan 2016). Rumusnya 
ialah:  




No Kode Tahun Total Aset Ln (Total Aset) 
1 CEKA 2015 1.485.826 14,21 
  2016 1.425.964 14,17 
  2017 1.392.636 14,15 
  2018 1.168.956 13,97 
2 DLTA 2015 1.038.321 13,85 
  2016 1.197.796 14,00 
  2017 1.340.842 14,11 
  2018 1.523.517 14,24 
3 ICBP 2015 2.656.062 14,79 
  2016 2.890.194 14,88 
  2017 3.161.951 14,97 
  2018 3.436.715 15,05 
4 INDF 2015 9.183.152 16,03 
  2016 8.217.451 15,92 
  2017 8.217.451 15,92 
  2018 9.653.779 16,08 
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5 MLBI 2015 2.100.853 14,56 
  2016 2.549.395 14,75 
  2017 2.510.078 14,74 
  2018 2.889.501 14,88 
6 MYOR 2015 1.134.271 13,94 
  2016 1.292.242 14,07 
  2017 1.491.584 14,22 
  2018 1.759.170 14,38 
7 PSDN 2015 620.398 13,34 
  2016 653.796 13,39 
  2017 691.014 13,45 
  2018 697.657 13,46 
8 ROTI 2015 2.706.323 14,81 
  2016 2.919.640 14,89 
  2017 4.559.573 15,33 
  2018 4.393.810 15,30 
9 SKBM 2015 764.484 13,55 
  2016 1.001.657 13,82 
  2017 1.623.027 14,30 
  2018 1.771.365 14,39 
10 SKLT 2015 377.110 12,84 
  2016 222.686 12,31 
  2017 636.284 13,36 
  2018 747.293 13,52 
11 STTP 2015 1.919.568 14,47 
  2016 2.336.411 14,66 
  2017 2.342.432 14,67 
  2018 2.631.189 14,78 
12 ULTJ 2015 3.539.995 15,08 
  2016 4.239.199 15,26 
  2017 5.175.896 15,46 
  2018 5.555.871 15,53 
 
c. Profitabilitas (X2) 
Definisi Profitability adalah ukuran untuk menilai 
kemampuan  perusahaan  dalam mencari keuntungan. Rasio ini 
juga memberikan ukuran tingkat efektivitas manajemen suatu 
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perusahaan. Hal  ini  ditunjukkan  oleh  laba  yang  dihasilkan dari  
penjualan  dan  pendapatan. Intinya adalah  penggunaan rasio ini 
menunjukkan efisiensi perusahaan. Peneliti ini menggunakan 
proksi rasio return on aset (ROA) untuk mengukur profitability 
perusahaan (Kasmir,2017). Rumusnya ialah:  








No Kode Tahun Laba Sebelum Pajak Total Asset 
Retrun On 
Asset 
1 CEKA 2015 342.271 1.485.826 0,23 
  2016 365.827 1.425.964 0,26 
  2017 373.195 1.392.636 0,27 
  2018 383.394 1.168.956 0,33 
2 DLTA 2015 480.197 1.038.321 0,46 
  2016 497.047 1.197.796 0,41 
  2017 492.012 1.340.842 0,37 
  2018 498.248 1.523.517 0,33 
3 ICBP 2015 4.009.634 2.656.062 1,51 
  2016 4.989.254 2.890.194 1,73 
  2017 5.206.561 3.161.951 1,65 
  2018 6.446.785 3.436.715 1,88 
4 INDF 2015 4.962.084 9.183.152 0,54 
  2016 7.385.228 8.217.451 0,90 
  2017 7.658.554 8.217.451 0,93 
  2018 7.446.966 9.653.779 0,77 
5 MLBI 2015 875.572 2.100.853 0,42 
  2016 1.320.186 2.549.395 0,52 
  2017 1.780.020 2.510.078 0,71 
  2018 1.671.912 2.889.501 0,58 
6 MYOR 2015 1.640.494 1.134.271 1,45 
  2016 1.845.683 1.292.242 1,43 
  2017 2.186.884 1.491.584 1,47 
  2018 2.381.942 1.759.170 1,35 
7 PSDN 2015 73.083 620.398 0,12 
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  2016 89.310 653.796 0,14 
  2017 93.583 691.014 0,14 
  2018 99.761 697.657 0,14 
8 ROTI 2015 458.251 2.706.323 0,17 
  2016 469.416 2.919.640 0,16 
  2017 686.147 4.559.573 0,15 
  2018 786.936 4.393.810 0,18 
9 SKBM 2015 86.629 764.484 0,11 
  2016 97.809 1.001.657 0,10 
  2017 98.761 1.623.027 0,06 
  2018 98.987 1.771.365 0,06 
10 SKLT 2015 77.376 377.110 0,21 
  2016 85.166 222.686 0,38 
  2017 97.370 636.284 0,15 
  2018 98.567 747.293 0,13 
11 STTP 2015 432.005 1.919.568 0,23 
  2016 517.746 2.336.411 0,22 
  2017 688.545 2.342.432 0,29 
  2018 724.694 2.631.189 0,28 
12 ULTJ 2015 800.675 3.539.995 0,23 
  2016 932.482 4.239.199 0,22 
  2017 1.035.192 5.175.896 0,20 
  2018 989.018 5.555.871 0,18 
 
 
d. Leverage (X3) 
Leverage (DAR) merupakan  ukuran  suatu liabilitas (utang) 
yang diperoleh suatu perusahaan. Leverage menjadi sumber  
pendanaan  dari  eksternal  perusahaan. Leverage  di ukur  dengan  
membandingkan  total  liabilitas dengan  total aset. maka jika 
utang yang dimiliki  perusahaan  lebih  besar maka kewajiban 
dalam membayar pajak akan semakin besar dan membuat  labanya  
akan  semakin menurun. (Batmomolin 2018). Rumusnya ialah : 










No Kode Tahun Total Hutang Total Asset 
Debt to 
Asset Ratio 
1 CEKA 2015 145.932 1.485.826 0,10 
  2016 188.044 1.425.964 0,13 
  2017 289.592 1.392.636 0,21 
  2018 292.308 1.168.956 0,25 
2 DLTA 2015 188.700 1.038.321 0,18 
  2016 195.422 1.197.796 0,16 
  2017 226.197 1.340.842 0,17 
  2018 239.353 1.523.517 0,16 
3 ICBP 2015 1.007.371 2.656.062 0,38 
  2016 1.040.112 2.890.194 0,36 
  2017 1.129.518 3.161.951 0,36 
  2018 1.166.000 3.436.715 0,34 
4 INDF 2015 4.070.993 9.183.152 0,44 
  2016 3.823.309 8.217.451 0,47 
  2017 4.018.276 8.217.451 0,49 
  2018 4.662.099 9.653.779 0,48 
5 MLBI 2015 1.034.373 2.100.853 0,49 
  2016 1.154.398 2.549.395 0,45 
  2017 1.245.173 2.510.078 0,50 
  2018 1.321.965 2.889.501 0,46 
6 MYOR 2015 214.825 1.134.271 0,19 
  2016 365.716 1.292.242 0,28 
  2017 456.150 1.491.584 0,31 
  2018 504.916 1.759.170 0,29 
7 PSDN 2015 116.079 620.398 0,19 
  2016 133.511 653.796 0,20 
  2017 141.494 691.014 0,20 
  2018 154.760 697.657 0,22 
8 ROTI 2015 1.317.788 2.706.323 0,49 
  2016 1.276.889 2.919.640 0,44 
  2017 1.739.467 4.559.573 0,38 
  2018 1.476.909 4.393.810 0,34 
9 SKBM 2015 220.396 764.484 0,29 
  2016 233.267 1.001.657 0,23 
  2017 399.790 1.623.027 0,25 
  2018 330.789 1.771.365 0,19 
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10 SKLT 2015 75.066 377.110 0,20 
  2016 87.088 222.686 0,39 
  2017 101.714 636.284 0,16 
  2018 108.057 747.293 0,14 
11 STTP 2015 410.758 1.919.568 0,21 
  2016 516.789 2.336.411 0,22 
  2017 657.660 2.342.432 0,28 
  2018 784.801 2.631.189 0,30 
12 ULTJ 2015 642.490 3.539.995 0,18 
  2016 649.966 4.239.199 0,15 
  2017 878.185 5.175.896 0,17 
  2018 880.915 5.555.871 0,16 
 
e. Capital Intensity (X4) 
Capital Intensity Ratio adalah aktivitas investasi yang 
dilakukan perusahaan yang dikaitkan dengan investasi dalam 
bentuk aset tetap (intensitas modal). Rasio intensitas modal dapat 
menunjukkan tingkat efisiensi perusahaan dalam menggunakan 
aktivanya untuk menghasilkan penjualan. Hampir semua aset 
tetap mengalami penyusutan dan biaya penyusutan dapat 
mengurangi jumlah pajak yang dibayar perusahaan.(Damayanti & 
Gazali 2018). Rumusnya ialah: 








No Kode Tahun 
Total Asset 
Tetap Total Asset 
Capital 
Intensity 
1 CEKA 2015 222.807 1.485.826 0,15 
  2016 212.098 1.425.964 0,15 
  2017 224.156 1.392.636 0,16 
  2018 203.789 1.168.956 0,17 
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2 DLTA 2015 106.315 1.038.321 0,10 
  2016 101.662 1.197.796 0,08 
  2017 100.266 1.340.842 0,07 
  2018 110.000 1.523.517 0,07 
3 ICBP 2015 659.912 2.656.062 0,25 
  2016 733.058 2.890.194 0,25 
  2017 804.018 3.161.951 0,25 
  2018 998.005 3.436.715 0,29 
4 INDF 2015 2.501.478 9.183.152 0,27 
  2016 2.518.907 8.217.451 0,31 
  2017 2.782.408 8.217.451 0,34 
  2018 4.226.517 9.653.779 0,44 
5 MLBI 2015 1.260.898 2.100.853 0,60 
  2016 1.393.780 2.549.395 0,55 
  2017 1.343.233 2.510.078 0,54 
  2018 1.520.540 2.889.501 0,53 
6 MYOR 2015 368.883 1.134.271 0,33 
  2016 881.826 1.292.242 0,68 
  2017 412.416 1.491.584 0,28 
  2018 419.438 1.759.170 0,24 
7 PSDN 2015 333.560 620.398 0,54 
  2016 304.340 653.796 0,47 
  2017 303.938 691.014 0,44 
  2018 328.589 697.657 0,47 
8 ROTI 2015 1.823.332 2.706.323 0,67 
  2016 1.830.226 2.919.640 0,63 
  2017 2.901.636 4.559.573 0,64 
  2018 2.247.401 4.393.810 0,51 
9 SKBM 2015 400.564 764.484 0,52 
  2016 450.387 1.001.657 0,45 
  2017 506.387 1.623.027 0,31 
  2018 549.955 1.771.365 0,31 
10 SKLT 2015 147.351 377.110 0,39 
  2016 120.553 222.686 0,54 
  2017 319.154 636.284 0,50 
  2018 322.558 747.293 0,43 
11 STTP 2015 1.259.876 1.919.568 0,66 
  2016 1.415.277 2.336.411 0,61 
  2017 1.402.220 2.342.432 0,60 
  2018 1.380.382 2.631.189 0,52 
12 ULTJ 2015 1.201.430 3.539.995 0,34 
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  2016 1.068.012 4.239.199 0,25 
  2017 1.344.600 5.175.896 0,26 




f. Inventory Intensity (X5) 
Inventory Intensity Ratio menunjukkan keefektifan dan 
keefisienan perusahaan untuk mengatur investasinya dalam 
persediaan yang direfleksikan dalam berapa kali persediaan itu 
diputar selama satu periode tertentu. rasio ini menggambarkan 
hubungan antara volume barang yang terjual dengan volume dari 
persediaan yang ada ditangan dan digunakan sebagai salah satu 
ukuran efisiensi perusahaan.(Damayanti & Gazali 2018). 
Rumusnya ialah: 
    Inventory Intensity Ratio =  
𝐻𝑃𝑃
















1 CEKA 2015 3.186.844 424.593 475.991 900.584 450.292 7,08 
  2016 3.680.603 556.574 424.593 981.167 490.584 7,50 
  2017 3.973.458 415.268 556.574 971.842 485.921 8,18 
  2018 3.054.976 332.754 415.268 748.022 374.011 8,17 
2 DLTA 2015 233.153 181.162 197.437 378.599 189.300 1,23 
  2016 234.086 183.868 181.162 365.030 182.515 1,28 
  2017 203.036 178.863 183.868 362.731 181.366 1,12 
  2018 241.721 205.396 178.863 384.259 192.130 1,26 
3 ICBP 2015 2.212.195 254.683 281.312 535.995 267.998 8,25 
  2016 2.300.675 310.991 2.546.835 2.857.826 1.428.913 1,61 
  2017 2.454.775 326.163 310.991 637.154 318.577 7,71 
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  2018 2.614.785 400.127 326.163 726.290 363.145 7,20 
4 INDF 2015 4.680.388 762.736 844.634 1.607.370 803.685 5,82 
  2016 4.732.187 846.982 762.736 1.609.718 804.859 5,88 
  2017 5.031.809 969.098 846.982 1.816.080 908.040 5,54 
  2018 5.318.272 116.441 969.098 1.085.539 542.770 9,80 
5 MLBI 2015 1.134.905 131.360 226.717 358.077 179.039 6,34 
  2016 1.015.567 138.137 131.360 269.497 134.749 7,54 
  2017 1.118.032 171.620 138.137 309.757 154.879 7,22 
  2018 1.186.908 172.217 171.620 343.837 171.919 6,90 
6 MYOR 2015 1.062.039 176.323 196.680 373.003 186.502 5,69 
  2016 1.344.953 212.367 176.323 388.690 194.345 6,92 
  2017 1.584.161 182.526 212.367 394.893 197.447 8,02 
  2018 1.766.414 335.179 1.825.267 2.160.446 1.080.223 1,64 
7 PSDN 2015 813.836 206.470 159.934 366.404 183.202 4,44 
  2016 814.620 181.147 206.470 387.617 193.809 4,20 
  2017 1.204.486 237.836 181.147 418.983 209.492 5,75 
  2018 1.187.091 213.814 237.836 451.650 225.825 5,26 
8 ROTI 2015 1.019.511 431.694 407.957 839.651 419.826 2,43 
  2016 1.220.832 507.468 431.694 939.162 469.581 2,60 
  2017 1.183.169 502.642 507.468 1.010.110 505.055 2,34 
  2018 1.274.332 651.277 502.642 1.153.919 576.960 2,21 
9 SKBM 2015 1.000.246 108.659 111.766 220.425 110.213 9,08 
  2016 1.015.078 238.247 108.659 346.906 173.453 5,85 
  2017 1.655.321 293.162 238.247 531.409 265.705 6,23 
  2018 1.728.304 302.148 293.162 595.310 297.655 5,81 
10 SKLT 2015 561.185 803.289 731.817 1.535.106 767.553 0,73 
  2016 689.332 903.125 803.289 1.706.414 853.207 0,81 
  2017 677.184 120.795 903.125 1.023.920 511.960 1,32 
  2018 777.714 154.839 120.795 275.634 137.817 5,64 
11 STTP 2015 2.001.271 298.729 309.595 608.324 304.162 6,58 
  2016 2.009.869 279.955 298.729 578.684 289.342 6,95 
  2017 2.001.949 299.078 279.955 579.033 289.517 6,91 
  2018 2.007.268 313.291 299.078 612.369 306.185 6,56 
12 ULTJ 2015 3.001.443 738.803 714.411 1.453.214 726.607 4,13 
  2016 3.052.883 760.534 738.803 1.499.337 749.669 4,07 
  2017 3.056.681 682.624 760.534 1.443.158 721.579 4,24 
  2018 3.510.606 708.773 682.624 1.391.397 695.699 5,05 
 
1. Analisis Statistik Deskriptif 
72 
 
Analisis statistik deskriptif merupakan memberikan gambaran suatu 
data yang dilihat dari nilai rata-rata (mean), standar deviasi, varian, 
maksimum, minimum, sum. Data  statistik  deskriptif  didalam penelitian ini 
menyajikan deskripsi variabel penelitian mengenai Ukuran Perusahaan, 
Profitabilitas, Leverage, Capital Intensity, Inventory Intensity dan  Effective 
Tax Rate.Dari hasil pengolahan data yang ditransformasi menggunakan LN  
yang  ada  di  SPSS (Statistical Product and Service Solution) versi 23  
berikut  ini  adalah  perhitungan statistik deskkriptif : 
 Tabel 4.8 
Hasil Statistik Deskriptif 
 
Descriptive Statistics 
 N Minimum Maximum Mean 
Std. 
Deviation 
Ukuran Perusahaan (X1) 48 2,51 2,78 2,6694 ,05792 
Profitabilitas (X2) 48 -2,81 ,63 -1,0959 ,92742 
Leverage (X3) 48 -2,30 -,69 -1,3485 ,43156 
Capital Intensity (X4) 48 -2,66 -,39 -1,0891 ,60530 
Inventory Intensity (X5) 48 -,69 2,21 ,9217 1,00665 
Effective Tax Rate (Y) 48 -2,30 -1,05 -1,6599 ,37388 
Valid N (listwise) 48     
Sumber : Data Diolah (Output SPSS versi 23) 
 
Berdasarkan  tabel  diatas diketahui bahwa jumlah  sampel yang   
digunakan sebanyak 48 dengan 1 variabel dependen dan independen 5. yang  
telah diambil dari laporan keuangan  pada perusahaan makanan dan 
minuman ditahun 2015-2018 diperoleh sebagai berikut: 
1) Ukuran Perusahaan 
Dari  hasil uji deskriptif statistik di atas dapat diketahui bahwa 
besarnya nilai terkecil (minimum) dari ukuran perusahaan yaitu  2,51  
yang  terdapat  pada perusahaan sekar laut Tbk ditahun 2016  dan nilai 
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terbesar (maximum) yaitu 2,78 yang terdapat pada perusahaan  indofood 
sukses makmur Tbk dengan nilai rata-rata (mean) yang sebesar  2,6694  




Dari hasil uji deskriptif statistik di atas dapat diketahui bahwa 
besarnya nilai terkecil (minimum) dari profitabilitas yaitu -2,81 
yang  terdapat pada perusahaan sekar bumi Tbk  ditahun 2017-2018 
dan nilai terbesar (maximum) yaitu 0,63 yang terdapat pada 
perusahaan  indofood CBP sukses makmur Tbk dengan nilai rata-
rata (mean) yang sebesar -1,0959 serta standar deviasi sebesar 
0,92742.  
3) Leverage 
Dari hasil uji deskriptif statistik di atas dapat diketahui bahwa 
besarnya nilai terkecil (minimum) dari  leverage yaitu -2,30 yang 
terdapat pada perusahaan  wilmar cahaya indonesia Tbk ditahun 
2018 dan nilai terbesar (maximum) yaitu -0,69 yang terdapat  pada 
perusahaan multi bintang indonesia Tbk dengan nilai rata-rata 
(mean) yang sebesar -1,3485 serta standar deviasi sebesar 0,43156.  
4) Capital Intensity 
Dari hasil uji deskriptif statistik di atas dapat diketahui bahwa 
besarnya nilai terkecil (minimum) dari  capital intensity yaitu -2,66 
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yang terdapat pada perusahaan delta djakarta Tbk ditahun 2017-
2018 dan nilai terbesar (maximum) yaitu -0,39 yang terdapat  pada 
perusahaan mayora indah Tbk dengan nilai rata-rata (mean) yang 
sebesar -1,0891 serta standar deviasi sebesar  0,60530. 
 
 
5) Inventory Intensity 
Dari hasil uji deskriptif statistik di atas dapat diketahui bahwa 
besarnya nilai terkecil (minimum) dari inventory intensity yaitu -
0,69 yang terdapat pada perusahaan indofood sukses makmur Tbk 
ditahun 2018 dan nilai terbesar (maximum) yaitu  2,21 yang terdapat 
pada perusahaan sekar bumi Tbk dengan nilai rata-rata (mean) yang 
sebesar  0,9217 serta standar deviasi sebesar 1,00665 .  
6) Effective Tax Rate 
Dari hasil uji deskriptif statistik di atas dapat diketahui bahwa 
besrnya nilai terkecil (minimum) dari  effective tax rate yaitu -2,30 
yang  terdapat pada perusahaan sekar bumi Tbk ditahun 2015-2016 
dan nilai terbesar (maximum) yaitu -1,05 yang terdapat pada 
perusahaan indofood sukses makmur Tbk dengan nilai rata-rata 
(mean) yang sebesar  -1,6599  serta standar deviasi sebesar  0,37388.  
2. Uji  Asumsi Klasik 
Uji asumsi  klasik dalam penlitian ini menggunakan uji normalitas, 
uji multikolonieritas, uji autokorelasi dan uji heteroskedastisitas. Adapun 
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dalam penelitian ini variabel independen yang digunakan adalah ukuran 
perusahaan,profitabilitas,leverage,capital intensity, dan inventory intensity 
sedangkan variabel dependen yang digunakan adalah effective tax rate. 
Hasil dari uji Asumsi klasik yang diperoleh data transformasi menggunakan 
LN yang ada di SPSS (Statistical Product and Service Solution) versi 23  
adalah sebagai berikut : 
a. Uji Normalitas 
Uji normalitas dilakukan untuk mengetahui apakah pada model 
regresi masing-masing variabel memiliki distribusi normal ataupun 
tidak. Dalam penelitian ini ui normalitas menggunakan Kolmogrov-
Smirnov (K-S). Sehingga apabila nilai signifikansi K-S > 0,05  maka 
data terdistribusi secara normal, sedangkan apabila nilai  
K-S < 0,05 maka data tidak terdistribusi secara normal. 
(Ghozali,2018:30). 
Tabel 4.9 
Hasil Uji Normalitas 














Test Statistic ,153 












                  Sumber : Data Diolah (Output SPSS versi 23) 
Berdasarkan hasil uji normalitas yang ditampilkan pada tabel 
diatas diperoleh nilai signifikansi sebesar 0,189 dimana nilai 
signifikansi tersebut lebih besar dari 0,05, maka dapat disimpulkan 
bahwa data terdistribusi secara normal. 
b. Uji Multikolonieritas 
Uji multikolonieritas bertujuan untuk menguji model regresi 
ditemukan adanya korelasi antara variabel bebas (independen).Uji 
multikolonieritas dapat juga dilihat dari nilai tolerance dan lawanya 
variance inflation factor (VIF). Kedua ukuran ini menunjukkan setiap 
variabel independen manakah yang dijelaskan oleh variabel 
independen lainnya. Tolerance mengukur variabilitas variabel 
independen yang terpilih yang tidak dijelaskan oleh variabel 
independen lainnya. Jadi nilai tolerance  yang rendah sama dengan nilai 
VIF tinggi (karena VIF=1/tolerance). Nilai cutoff yang umum dipakai 
untuk menunjukkan adanya multikolonieritas adalah nilai 
tolerance<0,10 atau sama dengan nili VIF>10.(Ghozali,2018). Uji 
multikolonieritas menunjukkan hasil yang disajikan pada tabel dibawah 
ini  data yang  sudah ditransformasikan menggunakan  LN berikut ini 
pengujiannya: 
Tabel 4.10 











B Std. Error Beta Tolerance VIF 
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1 1 (Constant) -10,877 1,430  -7,606 ,000   
Ukuran Perusahaan (X1) 3,465 ,521 ,537 6,652 ,000 ,776 1,289 
Profitabilitas (X2) ,273 ,043 ,678 6,322 ,000 ,439 2,277 
Leverage (X3) -,099 ,092 -,114 -1,076 ,288 ,446 2,241 
Capital Intensity (X4) -,076 ,058 -,122 -1,309 ,198 ,577 1,734 
Inventory Intensity (X5) ,057 ,036 ,152 1,564 ,125 ,533 1,875 
a. Dependent Variable: Effective Tax Rate 
    Sumber : Data Diolah (Output SPSS versi 23) 
Berdasarkan data tersebut, dapat diketahui  bahwa nilai 
tolerance dari masing- masing variabel independen lebih besar dari 0,10 
yaitu ada divariabel ukuran perusahaan sebesar  0,776 ,variabel 
profitabilitas sebesar 0,439, variabel leverage sebesar 0,446, variabel 
capital intensity sebesar 0,577 dan variabel inventory intensity sebesar 
0,533. Nilai VIF dari masing-masing variabel independen diketahui 
kurang dari 10 yaitu untuk variabel ukuran perusahaan sebesar 1,289, 
variabel profitabilitas sebesar 2,277, variabel leverage sebesar 2,241, 
variabel capital intensity sebesar 1,734, dan variabel inventory intensity 
sebesar 1,875. 
c. Uji Autokorelasi 
Uji autokorelasi yang digunakan  untuk menguji apakah terjadi 
koreasi antara anggota sampel yang diurutkan berdasarkan waktu.  
Model regresi yang baik yaitu regresi bebas dari autokorelasi. Dengan 
demikian untuk menentukan ada atau tidaknya autokorelasi. Dapat 
dilakukan dengan uji Durbin-Watson (DW-test). Berikut ini hasil dari 
uji Durbin Watson yang disajikan pada tabel dibawah ini: 
Tabel 4.11 




Model R R Square 
Adjusted R 
Square 
Std. Error of the 
Estimate Durbin-Watson 
1 ,888a ,788 ,763 ,18215 1,800 
a. Predictors: (Constant), Inventory  Intensity, Ukuran  Perusahaan, Capital 
Intensity , Leverage, Profitabilitas 
b. Dependent Variable: Effective Tax Rate 
 
Hasil tabel dapat diketahui bahwa nilai statistik uji Durbin-
Watson (DW-test) yang dihasilkan dari model regresi yaitu 1,800.  
Dengan ini tabel Durbin-Watson  yang signifikansinya 0,05 dan jumlah 
data (n) = 48 serta  k = 5 (k adalah jumlah variabel independen) 
diperoleh Du sebesar 1,7725. maka dapat disimpulkan  dari persamaan 
du<d<5-du adalah 1,7725 < 1,800< 3,2275. Dengan ini menunjukkan 
bahwa tidak ada autokorelasi di dalam model regresi. 
d. Uji Heteroskedastisitas 
Uji heteroskedastisitas bertujuan menguji apakah dalam model 
regresi terjadi ketidaksamaan variance dari residual satu pengamatan ke 
pengamatan yang lain. Cara untuk mendeteksi adanya 
heteroskedastisitas adalah dengan melihat grafik plot antara lain nilai 
prediksi variabel terikat (dependen) yaitu  ZPRED dengan residualnya 
ARESID. Deteksi ada tidaknya heteroskedatisitas dapat dilakukan 
dengan melihat ada tidaknya pola tertentu pada grafik scatterplot antara 
SRESID dan ZPRED yang mana sumbu Y adalah Y yang diprediksi, 
dan sumbu x adalah residual (Y prediksi – Y sesungguhnya) yang telah 
di studentized (Ghozali, 2018). Dibawah ini adalah hasil dari pengujian 






               Sumber : Data Diolah (Output SPSS versi 23) 
 
Gambar  4.1 
Hasil Uji Heteroskedastisitas 
 
Berdasarkan grafik scatterplot menunjukkan bahwa tidak ditemukan  
pola tertentu dan titik-titik menyebar diatas dan dibawah angka 0 pada 
sumbu Y. Dengan ini dapat disimpulkan bahwa tidak terjadi 
heteroskedastisitas pada model regresi. 
3. Analisis Regresi Linear Berganda 
Analisis regresi berganda yaitu suatu model statistik yang yang 
digunakan untuk meneliti hubungan antar sebuah variabel dependen dengan 
beberapa variabel independen. Dimana  terdapat dua atau lebih variabel 
independen serta satu variabel dependen. Dalam penelitian ini menguji 
pengaruh antara variabel indepeden  ukuran perusahaan (X1), profitabilitas 
(X2), Leverage (X3), capital intensity (X4) dan inventory intensity (X5) 
terhadap effective tax rate (Y). Rumus persamaan regresi yang digunakan 

















1 (Constant) -10,877 1,430  
Ukuran Perusahaan(X1) 3,465 ,521 ,537 
Profitabilitas(X2) ,273 ,043 ,678 
Leverage(X3) -,099 ,092 -,114 
Capital Intensity(X4) -,076 ,058 -,122 
Inventory Intensity(X5) ,057 ,036 ,152 
a. Dependent Variable: ETR 
 
           Sumber : Data Diolah (Output SPSS versi 23) 
 
Berdasarkan dari persamaan regresi linear berganda didapat 
Y=−10,877 + 3,465X1 + 0,273X2 − 0,099X3 − 0,076X4 + 0,057X5 + e 
dibawah ini adalah penjelasannya: 
a. Konstanta sebesar (α) = -10,877 yang bertanda positif  ini yang dapat 
diartikan jika tidak ada perubahan ukuran perusahaan (X1), 
profitabilitas (X2), leverage (X3), effective tax rate capital intensity 
(X4) dan inventory intensity (X5) secara bersama-sama maka effective 
tax rate sebesar -10,877 . 
b. Koefisien regresi ukuran perusahaan sebesar 3,465 menyatakan bahwa 
hubungan variabel ukuran perusahaan dengan effective tax rate yaitu 
positif. Jadi  artinya jika setiap kenaikan  ukuran perusahaan nilainya 
naik maka effective tax rate  akan mengalami naik sebesar 3,465. 
c. Koefisien regresi profitabilitas sebesar 0,273 menyatakan bahwa 
hubungan variabel profitabilitas dengan effective tax rate  yaitu positif. 
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Jadi artinya jika setiap kenaikan profitabilitas nilainya naik maka  
effective tax rate mengalami naik sebesar 0,273.  
d. Koefisien regresi leverage sebesar -0,099 menyatakan bahwa hubungan 
variabel leverage dengan effective tax rate yaitu negaatif . Jadi artinya 
jika setiap turun leverage nilainya turun maka effective tax rate 
mengalami penurunan sebesar 1,528. 
e. Koefisien regresi capital intensity sebesar -0,076 menyatakan bahwa 
hubungan variabel capital intensity dengan effective tax rate yaitu 
negatif. Jadi artinya jika setiap turun capital intensity nilainya turun 
maka effective tax rate mengalami penurunan sebesar -0,076. 
f. Koefisien regresi inventory intensity sebesar 0,057 menyatakan bahwa 
hubungan variabel inventory intensity dengan effective tax rate yaitu 
positif. Jadi artinya jika setiap kenaikan inventory intensity nilainya naik 
maka effective tax rate mengalami kenaikan sebesar 0,057. 
4. Uji Hipotesis 
Pengujian terhadap hipotesis dalam penelitian ini dilakukan dengan 
cara sebagai berikut : 
1) Hasil Uji Kelayakan Model (Goodness of Fit Models) 
Menurut Ghozali (2018:98) uji goodness of fit models ini digunakan 
untuk mengetahui apakah seluruh variabel independen (bebas) secara 
bersama-sama mempunyai pengaruh terhadap variabel dependen 
(terikat). Kriteria  pengujian dihitung dengan menggunakan significance  




Hasil Uji Kelayakan Model (Goodness of Fit Models) 
ANOVAa 
Model Sum of Squares df Mean Square F Sig. 
1 Regression 5,176 5 1,035 31,204 ,000b 
Residual 1,393 42 ,033   
Total 6,570 47    
a. Dependent Variable: Effective Tax Rate 
b. Predictors: (Constant), Ukuran Perusahaan, Profitabilitas, Leverage, 
Capital Intensity,Inventory Intensity 
  Sumber : Data Diolah (Output SPSS versi 23) 
Berdasarkan tabel diatas menunjukkan bahwa nilai F 
dihitung sebesar 31,204 dan nilai signifikan 0,000 < 0,05 maka 
dengan ini menunjjukkan bahwa secara bersama-sama terdapat 
pengaruh yang signifikan antara variabel independen (Ukuran 
Perusahaan,Profitabilitas,Leverage, Capital Intensity dan Inventory 
Intensity) terhadap variabel dependen (Effective Tax Rate). 
2) Pengujian secara parsial (uji t) 
Uji statistik t dapat digunakan untuk mengetahui pengaruh tiap 
variabel independen (ukuran perusahaan, profitabilitas, leverage, 
capital intensity, dan inventory intensity) terhadap variabel dependen 
(effective tax rate). Pengambilan keputusan dapat dilihat dengan 
melihat nilai signifikansi pada taraf 0,025. Dibawah ini hasil pengujian 















t Sig. B Std. Error Beta 
1 (Constant) -10,877 1,430  -7,606 ,000 
Ukuran Perusahaan (X1) 3,465 ,521 ,537 6,652 ,000 
Profitabilitas (X2) ,273 ,043 ,678 6,322 ,000 
Leverage (X3) -,099 ,092 -,114 -1,076 ,288 
Capital Intensity (X4) -,076 ,058 -,122 -1,309 ,198 
Inventory Intensity (X5) ,057 ,036 ,152 1,564 ,125 
a. Dependent Variable: ETR 
 
Berdasarkan pada tabel diatas dibawah ini penjelasannya bahwa: 
a. Pengaruh ukuran perusahaan terhadap effective tax rate 
Dari hasil tabel diatas, ukuran perusahaan memiliki nilai t sebesar 
6,652 dengan arah positif dan memiliki nilai signifikansi sebesar 0,000 
yang menunjukkan bahwa ukuran perusahaan berpengaruh positif 
terhadap effective tax rate. Dengan ini  dapat disimpulkan bahwa 
hipotesis pertama (H1) diterima  karena nilai signifikansi  sebesar  0,000 
< 0,025.  
b. Pengaruh profitabilitas terhadap effective tax rate 
Dari hasil tabel diatas, profitabilitas memiliki nilai t sebesar 6,322 
dengan arah  positif dan nilai signifikansi sebesar 0,000. Profitabilitas 
berpengaruh positif terhadap effective tax rate. Dengan ini dapat 
disimpulkan bahwa hipotesis kedua (H2) diterima  karena nilai  
signifikansi 0,000 < 0,025. 
c. Pengaruh leverage terhadap effective tax rate 
Dari hasil tabel diatas, leverage memiliki niai t sebesar -1,076  
dengan arah  negatif dan memiliki nilai signifikansi sebesar 0,288 yang 
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menunjjukkan bahwa leverage tidak berpengaruh terhadap effective tax 
rate. Dengan ini dapat disimpulkan bahwa hipotesis ketiga (H3) ditolak 
karena nilai signifikansi 0,288 > 0,025. 
d. Pengaruh capital intensity terhadap effective tax rate 
Dari hasil tabel diatas, capital intensity  memiliki nilai t sebesar -
1,309 dengan arah negatif dan memiliki  nilai signifikansi sebesar 0,198 
yang menunjuukkan capital intensity tidak berpengaruh terhadap 
effective tax rate. Dengan ini disimpulkan bahwa hipotesis keempat 
(H4) ditolak karena nilai  signifikansi 0,198 > 0,025.  
e. Pengaruh inventory intensity terhadap effective tax rate 
Dari hasil tabel diatas, inventory intensity memiliki nilai t sebesar 
1,564 dengan arah positif dan memiliki nilai signifikansi sebesar 0,125 
yang menunjukkan inventory intensity tidak berpengaruh terhadap 
effective tax rate. Dengan ini dapat disimpulkan bahwa hipotesis kelima 
(H5) ditolak karena nilai  signifikansi  0,125 > 0,025.  
3) Koefisien Determinasi  
  Menurut Ghozali (2018:97) menjelaskan bahwa koefisien 
determinasi (𝑅2 ) pada intinya mengukur seberapa jauh kemampuan 
model dalam menerangkan variasi variabel dependen. Nilai koefisien 
determinasi adalah nol dan satu. Nilai 𝑅2 yang kecil berarti kemampuan 
variabel-variabel  independen  dalam menjelaskan variasi variabel 
dependen terbatas. Nilai yang mendekati satu berrti variabel-variabel 
independen memberikan hampir semua informasi yang dibutuhkan 
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untuk memprediksi variasi variabel dependen. Secara umum koefisien 
determinasi untuk data silang (crossection) relatif rendah karena adanya 
variasi yang besar antara masing-masing pengamatan.Sedangkan untuk 
data runtun waktu (time series) biasanya mempunyai nilai koefisien 
determinasi tinggi. 
Tabel 4.14 
Hasil Koefisien Determiasi 
 
Model Summaryb 
Model R R Square 
Adjusted R 
Square 
Std. Error of the 
Estimate 
1 ,888a ,788 ,763 ,18215 
a. Predictors: (Constant), Ukuran Perusahaan, Profitabilitas, 
Leverage, Capital Intensity,Inventory Intensity 
b. Dependent Variable: Effective Tax Rate 
             Sumber : Data Diolah (Output SPSS versi 23) 
   
Dari hasil output SPSS model summary besarnya 
adusted  𝑅2 ialah 0,763. Hal ini berarti 76,3% variabel dependen 
(effective tax rate) dimana telah dijelaskan oleh kelima variabel 
independen (Ukuran Perusahaan, Profitabilitas, Leverage, Capital 
Intensity, dan Inventory Intensity). Sehingga sisanya (100% - 76,3%  
= 23,7%) dapat dijelaskan oleh faktor-faktor lain yang bisa 
mempengaruh variabel dependen dimana tidak dijelaskan dalam 
penelitian ini yaitu CSR, Komisaris Independen, Sales growth, 






C. Pembahasan  
Berdasarkan dari hasil analisis yang telah dilakukan, maka berikut 
ini ialah hasil  pembahasan pada penelitian ini: 
1. Pengaruh Ukuran perusahaan secara parsial Terhadap Effective 
tax rate 
Ukuran perusahaan memiliki nilai t sebesar 6,652 dengan arah 
positif dan memiliki nilai signifikansi sebesar 0,000 yang menunjukkan 
bahwa ukuran perusahaan berpengaruh positif terhadap effective tax 
rate. Dengan ini dapat disimpulkan bahwa hipotesis pertama (H1) 
diterima karena nilai signifikansi  sebesar 0,000 < 0,025.  
Berdasarkan hal tersebut maka H1 pada penelitian ini diterima, yang 
menyatakan bahwa ukuran perusahaan berpengaruh positif terhadap 
effective tax rate. Hal ini adanya pengaruh positif yang signifikan dari 
ukuran perusahaan terhadap ETR dikarenakan laba yang tinggi yang 
diperoleh perusahaan memberikan konsekuensi akan semakin tingginya 
pajak yang harus dikeluarkan oleh perusahaan. Kondisi ini menjadikan 
manajer akan berusaha memperkecil pajak yang dilaporkan namun 
dengan melaporkan laba yang tetap tinggi, dimana salah satunya adalah 
dengan mengalihkan ke dalam pajak ditahan. Kondisi demikian dapat 
menyebabkan beban pajak total menjadi lebih kecil. 
Hasil ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh (Ambarukmi 
& Diana 2017) dan  (Setiawan & Al-ahsan 2016) yang menunjukkan 
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bahwa ukuran perusahaan  berpengaruh positif  terhadap effective tax 
rate. 
2. Pengaruh Profitabilitas secara parsial Terhadap Effective tax rate 
Profitabilitas memiliki nilai t sebesar 6,322 dengan arah  positif dan 
nilai signifikansi sebesar 0,000. Profitabilitas berpengaruh positif 
terhadap effective tax rate. Dengan ini dapat disimpulkan bahwa 
hipotesis kedua (H2) diterima  karena nilai  signifikansi 0,000 < 0,025. 
Berdasarkan hal tersebut maka H2 pada penelitian ini diterima, yang 
menyatakan bahwa profitabilitas berpengaruh positif  terhadap effective 
tax rate. Hal ini karena profitabilitas merupakan salah satu faktor 
penentu beban pajak, karena perusahaan yang memiliki keuntungan 
yang besar akan membayar pajak setiap tahun. Sedangkan perusahaan 
yang memiliki tingkat keuntungan yang rendah atau bahkan mengalami 
kerugian akan membayar pajak yang lebih sedikit atau tidak sama sekali. 
Profitabilitas yang diproksikan menggunakan Retrun On Asset 
(ROA). Hasil penelitian ini  sejalan dengan penelitian yang dilakukan 
oleh (Rahmawati 2019) dan (Ariani & Hasymi 2018) yang menyatakan 
bahwa profitabilitas  berpengaruh positif terhadap effective tax rate. 
3. Pengaruh Leverage secara parsial Terhadap Effective tax rate 
Leverage memiliki niai t sebesar -1,076  dengan arah  negatif dan 
memiliki nilai signifikansi sebesar 0,288 yang menunjjukkan bahwa 
leverage tidak berpengaruh terhadap effective tax rate. Dengan ini dapat 
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disimpulkan bahwa hipotesis ketiga (H3) ditolak karena nilai 
signifikansi 0,288 >  0,025. 
Berdasarkan hal tersebut maka H3 pada penelitian ini ditolak, yang 
menyatakan bahwa leverage tidak berpengaruh terhadap effective tax 
rate. Hal ini dikarenakan utang akan menimbulkan biaya bunga yang 
akan mengurangi laba bersih perusahaan, sehingga beban pajak 
perusahaan juga mengalami penurunan. 
Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh  
(Ardyansah 2014), dan (Setiawan & Al-ahsan 2016) yang menyatakan 
bahwa leverage tidak berpengaruh terhadap effective tax rate. 
4. Pengaruh Capital intensity secara parsial Terhadap Effective tax rate 
Capital intensity  memiliki nilai t sebesar -1,309 dengan arah  negatif 
dan memiliki nilai signifikansi sebesar 0,198 yang menunjuukkan 
capital intensity tidak berpengaruh terhadap effective tax rate. Dengan 
ini disimpulkan bahwa hipotesis keempat (H4) ditolak karena nilai  
signifikansi 0,198 > 0,025.  
Berdasarkan hal tersebut maka H4 pada penelitian ini ditolak, yang 
menyatakan bahwa capital intensity tidak berpengaruh terhadap 
effective tax rate. Hal ini disebabkan karena adanya preferensi 
perpajakan yang terkait dengan investasi dalam aset tetap.Perusahaan 
diperbolehkan untuk menyusutkan aset tetap sesuai dengan perkiraan 
masa manfaat pada kebijakan perusahaan, sedangkan dalam preferensi 
perpajakan asset tetap mempunyai masa manfaat tertentu yang 
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umumnya lebih cepat bila dibandingkan dengan masa manfaat yang 
diprediksi oleh perusahaan. Akibatnya masa manfaat aset tetap yang 
lebih cepat akan membuat ETR perusahaan menjadi rendah. 
Hal ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh 
(Ardyansah 2014), (Ambarukmi & Diana 2017), dan (Ariani & Hasymi 
2018) yang menunjukkan  capital intensity  tidak berpengaruh terhadap 
effective tax rate. 
5. Pengaruh Inventory intensity secara parsial Terhadap Effective tax 
rate 
Inventory intensity memiliki nilai t sebesar 1,564 dengan arah positif 
dan memiliki nilai signifikansi sebesar 0,125 yang menunjukkan 
inventory intensity tidak berpengaruh terhadap effective tax rate. 
Dengan ini dapat disimpulkan bahwa hipotesis kelima (H5) ditolak 
karena nilai  signifikansi  0,125 > 0,025.  
Berdasarkan hal tersebut maka H5 pada penelitian ini ditolak, yang 
menyatakan bahwa inventory intensity tidak berpengaruh terhadap 
effective tax rate. Hal ini dapat disebabkan oleh perputaran persediaan 
perusahaan yang berbeda setiap tahunnya. Selain itu, banyak terdapat 
faktor-faktor lain yg dapat mempengaruhi perputaran persediaan setiap 
perusahaan. Sehingga dimana sedikit atau banyaknya persediaan yang 
dimiliki perusahaan, bukan merupakan faktor untuk menentukan besar 
kecilnya jumlah pajak yang dibayarkan perusahaan karna effective tax 
rate masih tetap. 
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Hal ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh (Batmomolin 
2018) dan (Damayanti & Gazali 2018) yang menunjukkan inventory 









A. Kesimpulan  
Berdasarkan hasil analisis dan pembahasan yang telah dilakukan 
dapat disimpulkan yaitu: 
1. Ukuran perusahaan secara parsial berpengaruh  terhadap effective tax 
rate pada perusahaan manufaktur sektor makanan dan minuman di 
Bursa Efek Indonesia tahun 2015-2018. 
2. Profitabilitas secara parsial berpengaruh terhadap effective tax rate 
pada perusahaan manufaktur sektor makanan dan minuman di Bursa 
Efek Indonesia tahun 2015-2018. 
3. Leverage secara parsial tidak berpengaruh terhadap effective tax rate 
pada perusahaan manufaktur sektor makanan dan minuman di Bursa 
Efek Indonesia tahun 2015-2018. 
4. Capital intensity secara parsial tidak berpengaruh terhadap effective 
tax rate pada perusahaan manufaktur sektor makanan dan minuman di 
Bursa Efek Indonesia tahun 2015-2018. 
5. Inventory intensity secara parsial tidak berpengaruh terhadap effective 
tax rate pada perusahaan manufaktur sektor makanan dan minuman di 
Bursa Efek Indonesia tahun 2015-2018. 
B. Saran 




1. Untuk ukuran perusahaan yang  semakin besar ukuran dari sebuah 
perusahaan, kecenderungan perusahaan pasti akan membutuhkan 
dana  yang lebih besar dibandingkan perusahaan yang  lebih kecil, 
hal ini membuat perusahaan yang besar cenderung menginginkan 
pendapatan yang besar. 
2. Untuk profitabilitas yang dimana perusahaan mengingginkan 
keuntungan yang besar akan tetapi juga ingin membayar pajaknya 
lebih rendah itu yang diinginkan oleh perusahaannya. 
3. Untuk terhindar dari risiko kerugian, sebaiknya investor 
memperhatikan faktor-faktor yang dapat mempengaruhi perusahaan 
untuk melakukan effective tax rate, serta lebih berhati-hati dalam 
mengambil keputusan dalam berinvestasi. 
C. Keterbatasan Penelitian 
Dalam mencari laporan keuangan yang ada pada tahun 2019 yang 
seharusnya akan diteliti akan tetapi masih banyak perusahaan yang belum 
mempublikasiakan lapotran keuangan ditahun 2019 dikarenakan adanya 
pandemi covid-19. Sehingga tahun periode di penelitian ini hanya 4 tahun 
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Lampiran 1  Hasil Analisis  
1. Hasil Statistik Deskriptif 
 
Descriptive Statistics 
 N Minimum Maximum Mean 
Std. 
Deviation 
Ukuran Perusahaan (X1) 48 2,51 2,78 2,6694 ,05792 
Profitabilitas (X2) 48 -2,81 ,63 -1,0959 ,92742 
Leverage (X3) 48 -2,30 -,69 -1,3485 ,43156 
Capital Intensity (X4) 48 -2,66 -,39 -1,0891 ,60530 
Inventory Intensity (X5) 48 -,69 2,21 ,9217 1,00665 
Effective Tax Rate (Y) 48 -2,30 -1,05 -1,6599 ,37388 





2. Hasil Uji Normalitas 





Normal Parametersa,b Mean ,0000000 






Test Statistic ,153 
Asymp. Sig. (2-tailed) ,007c 




























B Std. Error Beta Tolerance VIF 
1 (Constant) -10,877 1,430  -7,606 ,000   
Ukuran Perusahaan 3,465 ,521 ,537 6,652 ,000 ,776 1,289 
Profitabilitas ,273 ,043 ,678 6,322 ,000 ,439 2,277 
Leverage -,099 ,092 -,114 -1,076 ,288 ,446 2,241 
Capital Intensity -,076 ,058 -,122 -1,309 ,198 ,577 1,734 
Inventory Intensity ,057 ,036 ,152 1,564 ,125 ,533 1,875 
a. Dependent Variable: ETR 
 
5. Hasil Uji Autokoreasi 
Model Summaryb 
Model R R Square 
Adjusted R 
Square 
Std. Error of the 
Estimate Durbin-Watson 
1 ,888a ,788 ,763 ,18215 1,800 
a. Predictors: (Constant), Inventory  Intensity, Ukuran  Perusahaan, Capital Intensity , 
Leverage, Profitabilitas 
b. Dependent Variable: Effective Tax Rate 
 
 














B Std. Error Beta 
1 (Constant) -10,877 1,430  
Ukuran Perusahaan(X1) 3,465 ,521 ,537 
Profitabilitas(X2) ,273 ,043 ,678 
Leverage(X3) -,099 ,092 -,114 
Capital Intensity(X4) -,076 ,058 -,122 
Inventory Intensity(X5) ,057 ,036 ,152 
a. Dependent Variable: ETR 
 




Squares df Mean Square F Sig. 
1 Regression 5,176 5 1,035 31,204 ,000b 
Residual 1,393 42 ,033   
Total 6,570 47    
a. Dependent Variable: Effective Tax Rate 











t Sig. B Std. Error Beta 
1 (Constant) -10,877 1,430  -7,606 ,000 
UP 3,465 ,521 ,537 6,652 ,000 
PR ,273 ,043 ,678 6,322 ,000 
LR -,099 ,092 -,114 -1,076 ,288 
CI -,076 ,058 -,122 -1,309 ,198 
II ,057 ,036 ,152 1,564 ,125 





10. Hasil Koefisien Determiasi 
 
Model Summaryb 
Model R R Square 
Adjusted R 
Square 
Std. Error of the 
Estimate 
1 ,888a ,788 ,763 ,18215 
a. Predictors: (Constant), Ukuran Perusahaan, Profitabilitas, 
Leverage, Capital Intensity,Inventory Intensity 
b. Dependent Variable: Effective Tax Rate 
        
 
Lampiran 2 Sampel Penelitian 
 
 
No Kode Nama perusahaan 
1.   CEKA Wilmar Cahaya Indonesia Tbk 
2.  DLTA Delta Djakarta Tbk 
3.  ICBP Indofood CBP Sukses Makmur Tbk 
4.  INDF Indofood Sukses Makmur Tbk 
5.  MLBI Multi Bintang Indonesia Tbk 
6.  MYOR Mayora Indah Tbk 
7.  PSDN Prasidha Aneka Niaga Tbk 
8.  ROTI Nippon IndosariCorporindoTbk 
9.  SKBM Sekar Bumi Tbk 
10.  SKLT Sekar Laut Tbk 
11.  STTP Siantar Top Tbk 
12.  ULTJ Ultrajaya Milk Industry and Trading Company Tbk 
 
 
